PENGARUH KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP KESADARAN BERBUSANA MUSLIMAH
PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG
KABUPATEN SIDRAP

JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGARUH KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP KESADARAN BERBUSANA MUSLIMAH
PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG
KABUPATEN SIDRAP

URHIKMAH AMR
NIM. 14.1100.018

-

Institut Agama Negeri (IAIN)

PA R Em 3

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)

PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGARUH KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP KESADARAN BERBUSANA MUSLIMAH
PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG
KABUPATEN SIDRAP

Disusun dan diajukan

M

PAREPARE

PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH DAN ADAB
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : Nurhikmah Amrah

Judul Skripsi . Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Kesadaran Berbusana

slimah Peserta Didik di SMP Negeri 4

ijang Kabupaten Sidrap

NIM

Jurusan

Prodi : Pendidikan
Dasar P S

Disetujui Oleh

Pembimbing Utama : Dr. H. Sulaeman Thaha, M.Ag@

NIP. : 19550315 198503 1 006

Pembimbing Pendamping  : Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag. e

NIP. : 19710208 200112 2 002

Me,ngetahui,—

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

PENGARUH KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP KESADARAN BERBUSANA MUSLIMAH
PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG
KABUPATEN SIDRAP

h
NURHIKMAH AM
.14,

telah ankan di depan panitia
ada tanggal 06 Juni 201
yatakan telah memenuh

Mengesahkan

. osen Pemm

Pembimbing Utama : Dr. H. Sulaeman Thaha, M.Ag.

.......

NIP. : 19550315 198503 1 006
Pembimbing Pendamping  : Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.

NIP. : 19710208 200112 2 002

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi : Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Kesadaran Berbusana
Muslimah Peserta Didik di SMP Negeri 4
Panca Rijang Kabupaten Sidrap
ikmah Amrah

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Jurusan
Prodi

nTh

g
Dr. Muz Muhammadun, M.Ag.  (Sekretaris)  (...... WA

ah Said, M.
Dr. Mu n Thalib, MAA. = (Anggota) (.eoeeveinmninnianennnn )

]

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

PN [ [P

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Kesadaran
Berbusana Muslimah Peserta Didik di SMPNegeri 4 Panca Rijang kabupaten
Sidrap”, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan Tarbiyah dan Adab Institut Agama Islam
Negeri Parepare.

Penulis menghaturkan banyak terima kasih kepada orangtua tercinta dimana
dengan pembinaan dan doa tulusnya, penulis mendapatkan kemudahan dalam
menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa
dalam menyelesaikan skripsi ini, masih*banyak kekurangan serta penulis mengalami
beberapa hambatan mulai dari persiapan hingga selesai. Namun berkat kerjasama
antara penulis dan semua pihak terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung,
skripsi ini dapat diselesaikan.

Pada kesempatan ini, penulis juga mengucapkan terima kasih sebanyak-
banyaknya kepada:

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra:Rustan, M.Si., selaku-Rektor IAIN Parepare yang telah
bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare.

2. Bapak Bahtiar, S.Ag., M.A., sebagai Ketua Jurusan Tarbiyah dan Adab atas
pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi
mahasiswa.

3. Bapak dan Ibu dosen Pradi Pendidikan“Agama lslam yang telah meluangkan
waktu mereka dalam mendidik penulis selama studi di IAIN Parepare.

4. Bapak Dr. H. Sulaeman Thaha, M.Ag., selaku pembimbing utama dan Ibu Dr.
Muzdalifah Muhammadun, M.Ag., selaku pembimbing pendamping, yang telah
banyak meluangkan waktunya dan penuh kesabaran dalam memberikan masukan
berupa ide, pemikiran dan pengetahuan kepada penulis sejak masa persiapan
sampai penyusunan skripsi ini dapat selesai tepat pada waktunya.

5. Kepala SMP Negeri 4 Panca Rijang kabupaten Sidrap, Ibu Hj. Kartini, S.Pd.,
M.Pd. yang telah mengizinkan dan menerima penulis untuk melakukan
penelitian.

.
-

vii



6. Guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4 Panca Rijang kabupaten Sidrap,
Ibu Hj. Bakriani, S.Pd.l. dan Bapak Mahmuddin, S.Ag., M.Pd.l., yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk membantu penulis dalam melaksanakan
penelitian.

7. Seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Negeri 4 Panca Rijang

kabupaten Sidrap yang telah membantu dan memberikan dukungan kepada

8.
9.
menempuh

10. penulis, Maspa, Siti
ri, dan Yuliana yang s ghibur, dan
is.

11. gan prodi Pendidikan A n 2014 yang
mangat dan banyak b penyusunan

12. i i i erpartisipasi

ipsi ini.
kepada

PAREPARE

Parepare, RONuni 2018
Penulis

|

\J
Nurhik b rah
NIM. 14.1108.018

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawabh ini

Nama : Nurhikmah Amrah
NIM : 14.1100.018
Tempat/Tanggal Lahir  : Kanie, 23 Agustus 1996
Prodi : i Islam
Jurusan
Judul Skripsi endidikan Agama Islam
erhadap Kesadaran Muslimah Peserta
idikedi. SMP. i ij aten Sidrap
skripsi ini
benar . Apabila d kti bahwa ia
, plagiat, atau dibuat bagian atau

gelar yang diperoleh k

Parepare,

Penyusun

1
\J
Nurhik aff A rah
NIM. 1 18

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Nurhikmah Amrah, Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam
terhadap Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik di SMP Negeri 4 Panca
Rijang Kabupaten Sidrap (dibimbing oleh H. Sulaeman Thaha dan Muzdalifah
Muhammadun).

Guru Pendidikan Agama Islam. (PAI) sebagai pelaksana dalam proses
pendidikan Islam dituntut untuk memiliki kepribadian yang bisa dijadikan teladan
bagi peserta didik. Salah satu yang dianggap penting dalam hal ini adalah membina
cara berbusana peserta didik terutama bagi peserta didik perempuan. Berbusana
muslimah merupakan hal yang dipandang penting dalam Islam, dan merupakan
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh tiap perempuan. Jadi, guru PAI hendaknya
mengajarkan peserta didik mengenai pentingnya menggunakan busana muslimah
dalam kehidupan_sehari-hari. Namun, hal tersebut kurang efektif jika hanya berupa
penyampaian lisan secara terus menerus .tanpa dibarengi contoh langsung dari guru
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, keteladanan guru Pendidikan Agama
Islam diharapkan bisa berperan dalam meningkatkan kesadaran berbusana muslimah
peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk® mengetahui pengaruh "keteladanan guru
Pendidikan Agama Islam terhadap kesadaran berbusana muslimah peserta didik di
SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan dalam mengumpulkan data terkait kedua variabel dalam penelitian ini
menggunakan angket. Adapun teknik analisis datanya menggunakan analisis statistik
inferensial yaitu analisis regresi linear sederhana yang diolah menggunakan program
SPSS 21 for Windows.

Setelah penulis melakukan analisis data, penulis mendapatkan hasil penelitian
antara lain: (1) tingkat keteladanan guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 4
Panca Rijang dengan nilai 86,1% berada pada kategori sangat kuat atau sangat tinggi.
Indikator yang memperoleh nilai paling tinggi adalah indikator bersikap adil dengan
nilai 94%; (2) tingkat kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4
Panca Rijang dengan nilai 82,01% berada pada kategori sangat kuat atau sangat
tinggi, Indikator memperoleh nilai paling tinggi adalah indikator menutupi seluruh
badan selain bagian yang dikecualikan dan indikator tidak dijadikan perhiasan dengan
nilai 93%; (3) terdapat hubungan yang-positif danssignifikan antara keteladanan guru
Pendidikan Agamaglslam, dengah. kesadaran berbusana,muslimah peserta didik di
SMP Negeri 4 Panca Rijang, yang ditunjukkan dengan nilai rhiwng (0,452) > reapel
(0,268), berada pada kategori tingkat hubungan sedang; (4) keteladanan guru
Pendidikan Agama Islam berpengaruh positif terhadap kesadaran berbusana
muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang, yang ditunjukkan dengan
Fhitung (13,381) > Fuaner (4,03), dan kontribusi keteladanan guru pendidikan agama
Islam terhadap kesadaran berbusana muslimah peserta didik adalah sebesar 20,5%,
sedangkan sisanya 79,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam, Kesadaran Berbusana
Muslimah Peserta Didik
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pendidikan nasional merupakan tanggung jawab dari berbagai

pihak, meliputi keluarga, mas rintah. Tujuan yang ingin dicapai

melalui pendidikan ad ia yang memiliki kepribadian
luhur, beragama dan inya dan masyarakat. Hal
ini ses ] ang Sistem
Pendidi

: : membentuk
bangsa yang bermartal encerdaskan
ujuan untuk berkemba i a didik agar
beriman dan bertakwa ) Maha Esa,
, berilmu, cakap, kreat iri njadi warga
serta bertanggung jawal

1an kegiatan
pendidi i i tugas dan
tanggu bnya dalam idi idi egala aspek,
baik it pengetahuan, kara sikap peserta did ajiban guru

selain r dan meMHWARE penting enjadi figur

pember tang sikap,

perilaku, dan karakter yang harus terlihat dan terasa bagi setiap peserta didik.
Guru sebagai pelaksana terdepan dalam proses pendidikan harus menjadi

orang yang patut digugu dan ditiru, karena guru merupakan orang yang dapat

'Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bab I, pasal 3.
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memberikan respon positif bagi peserta didik, sehingga diperlukanlah guru yang
mampu menjadi teladan yang baik, terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang selain mengemban tugas mengajar dan mendidik juga memiliki tanggung

jawab utama dalam membina akhlak peserta didik. Oleh karena itu, sewajarnya guru

PAI dalam seluruh aspek keprib dapat menjadi teladan bagi peserta

didiknya.
Guru sebagai rofesional h iki beberapa kompetensi,
sesuai dalam UU ahun 2005 tentang Dosen, mengemukakan

kompetensi
esional; (c)
mpetensi kepribadian”.
endidik profesional har akan tugas-
ru, dan senantiasa berus angkan mutu

gkatkan kompetensi-komp ikinya, agar

i figur telad memiliki ta jawab besar

g teladan dalam m kepribadian didik, dalam

hal ini g umbuhkan k limah dalam c erta didik.
berbusaP*lnEMIRaEang diang nting dalam
it kewajiban
A v rman dalam

Q.S. Al-Ahzab/33: 59.

“Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen, bab 1V, pasal 10.
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Terjemahnya:

Wahai Nabi! Katakanlah kepa
istri orang mukmin, “Hen
mereka.” Yang demiki
mereka tidak digan

imu, anak-anak perempuanmu, dan istri-
tupkan jilbabnya ke seluruh tubuh
udah untuk dikenali, sehingga
Maha Penyayang.’

emisi, guru,
formal, atau
gama Islam
a sempurna,

dan dila : pendek, atau

secara terus

eladan yang

endidikaﬁ\ﬁl A R E

jaran, akan
a muslimah
peserta didik. Oleh karena itu, keteladanan seorang guru hendaknya dikembangkan
sedemikian rupa agar dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan

kesadaran berbusana muslimah peserta didik.

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna (Jakarta: Penerbit Beras,
2014), h. 426.
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Berdasarkan pengamatan awal, penulis telah mengamati berbagai bahan
pertimbangan sebelum dilakukannya penelitian ini. Hasil pengamatan yang diperoleh
yakni salah satu aturan sekolah di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap

adalah peserta didik perempuan harus menggunakan jilbab ketika ke sekolah. Begitu

pula dengan busana yang digunak u PAI, dianggap baik dan sudah sesuai

dengan syariat Islam. Na adalah ketika di luar sekolah
masih ada beberapa na kurang sesuai dengan
syariat Islam.
eneliti lebih
p kesadaran
berbusa S a didik yang dituangk ng berjudul
“Penga : uru Pendidikan Aga Kesadaran

Berbusz i ta Didik di SMP Neg Kabupaten

lah tersebut, maka yang dikaji
dalamp ini di t:
1.2.1 SMP Negeri
1.2.2 Bagaimana tingkat kesadaran “berbusana muslimah peserta didik di SMP
Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap?
1.2.3 Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara keteladanan guru

Pendidikan Agama Islam dengan kesadaran berbusana muslimah peserta didik

di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap?
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1.2.4 Apakah keteladanan guru Pendidikan Agama Islam berpengaruh positif
terhadap kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca

Rijang Kabupaten Sidrap?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya pe i.adalah untuk:

1.3.1 Mengetahui tingka an Agama Islam di SMP Negeri

132 Mengetahui tingkat kesada 3 sanasmuslimahspesertasdidik di SMP

1.3.3 ikan antara
ndidikan Agama Isla berbusana
ik di SMP Negeri 4 Pan Sidrap.

1.34 eteladanan guru Pendi berpengaruh

esadaran berbusana muslimah p

ijang Kabup
1.4 Ke Penelitian

kegunaan penelitian in gai berikut:

AREPARE

P Negeri 4

141

14.1.1 ilmu dan

mendukung teori-teori yang' sudah ada yang berkaitan dengan bidang
kependidikan dan akhlak terutama mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
busana muslimah.

1.4.1.2 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan menambah

referensi di bidang pendidikan dan memberikan informasi tentang
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pengaruh keteladanan guru PAI terhadap kesadaran berbusana muslimah
peserta didik.
1.4.1.3 Penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan dan bahan kajian lebih lanjut

bagi penulis selanjutnya khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Secara praktis, peneli faat bagi penulis, peserta didik,
guru, dan pihak sekol praktis dari
1421
1.4.2.1. ulis tentang
a muslimah
1.4.2.1. una untuk melatih dan ampuan dan
dimiliki penulis dalam
1422 ik

1.4.2.2. eningkatkan

1423
1.4.2.3. itian ini i asi kepada
eningkatkan
1.4.2.4 Bagi Sekolah
1.4.2.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan membantu

pihak sekolah dalam upaya meningkatkan keteladanan guru dan kesadaran

berbusana muslimah peserta didik.
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Keteladanan Guru Pendidikan'‘/Agama Islam

2.1.1.1 Pengertian Ketelada
Keteladanan dal ia (KBBI) berasal dari kata
untuk dicontoh, seperti
jai hal yang
dapat d u dicontoh dang asa Arab k : sebut uswah
al-hasa iri kata yaitu U . sama artinya
dengan : rti ikutan atau teladan h diartikan
sebagai gandung arti
suatu pe ik ng yang bisa ditiru atau n.
perilaku seseorang engaj n tidak dan
melihatnya.

g mengarah

3 identifikasi
positif, i positif ini

sangat penting untuk pembentukan kepribadian. Oleh karena itu, teladan adalah alat

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 111 (Cet. II;
Jakarta: PT Balai Pustaka, 2002), h. 1160.

*Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.
93.
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utama dalam mendidik, karena terikat erat dalam pergaulan dan berlangsung secara
wajar.®
Abdul Majid juga menjelaskan bahwa dengan teladan yang baik, maka akan

menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk meniru dan mengikutinya, dengan

memberikan contoh ucapan, perbu ingkah laku yang baik dalam hal apapun,

maka hal itu merupakan se didikan peserta didik.’

E. Mulyasa emiliki andil yang sangat
besar terhadap pendidikan, terutama pribadi peserta
k yang suka
asa dalam

lah tindakan atau sesu atau diikuti

oleh ses i in yang melakukan atau ingga orang

n teladan. Keteladanan yan ksud keteladanan

dikan sebaga' idi akni ketelad
rtian Guru

ecara baBAinkE MIHE yang p

ang baik dari

nnya, mata

hasa Inggris

®Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, edisi revisi (Cet. X; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 29.

’Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru)
(Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 150.

8E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 169.

°Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 111, h. 376.
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disebut teacher yakni a person whose occupation is teaching others, artinya guru
ialah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.*
Beberapa istilah yang digunakan dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yang

mengacu pada pengertian guru, antara lain al-murabbi diartikan pendidik, al-muallim

diartikan pengajar, al-muzakki diarti ang yang melakukan pembinaan mental

dan karakter yang mulia, ang peneliti yang menghasilkan
berbagai temuan dalan lartikan sebagai orang yang
dan al-fagih

alam.'? Jika

dilihat ersebut, maka dapat dip seorang guru

bukan s mendidik saja, melain uas dari itu,

serta se memiliki kepribadian ak mulia.
etembun dalam Akmal Ha nge pengertian
guru,

erta tanggun ab terhadap

pendidi 5 idi ual atau klasikal, lingkungan
pula bahwa
idik ke arah

K atau umur,

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, edisi revisi (Cet XXII;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 222.

Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2012), h. 160-164.

'2Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 32;
dikutip dalam Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 93.
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tetapi dewasa secara keseluruhan yaitu mental, intelektual, sosial, fisik, dan psikis.*®

Sedangkan dalam undang-undang guru diartikan:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.**

Jadi, guru adalah ng bertanggung jawab untuk

melaksanakan pendidi non formal dengan tugas
utama mendidik d rofesional tidak hanya
bertuga: n intelektual
peserta a ' )eserta didik

dan me

2.1.1.3 gama Islam (PAI)

lam (PAI) adalah usaha i peserta didik
lam melalui
gkan potensi
-nilai ajaran
kan Agama
ami sebagai
eserta didik.

endidik peserta

BAbdul Kadir, et al., Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 76.

“Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen, bab I, pasal 1.

> Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 93.
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didik agar menjadi pribadi-pribadi yang berjiwa Islami dan memiliki sifat, karakter,
dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Menurut Athiyah al-Abrasyi, sebagaimana dikutip dalam Akmal Hawi,

memberikan batasan tentang karakteristik guru pendidikan agama Islam, sebagai

berikut: (1) memiliki sifat zuhud mencari keridhaan Allah; (2) fisik dan

jiwanya bersih; (3) ikhlas 0 asnya; (4) bersifat pemaaf, sabar,

dan sanggup menahg terbuka, dar kehormatan; (5) mampu

menguasai disiplin ilmu

ditulis oleh Abdu
Mujibu ini Kementrian Aga esia melalui

adaa nyetaraan Guru Pendi (PAI) telah

ma -kemampuan yang harus dim , antara lain:
(1) gur iki sifat dan
Swi. bagai warg

annya; (2) ada jenjang
ya; (3) guru
lah; dan (4)
eserta didik di

sekolah.Y’

®Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), h. 136-139; dikutip dalam Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam, h. 12.

YAbdul Majid, Belajar dan Pembelajaran: Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 92; dikutip dalam Mujiburrahman, “Kontribusi Guru PAI dalam
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Jadi, proses pendidikan yang dilaksanakan seharusnya tidak hanya berfokus
pada pengembangan kemampuan intelektual peserta didik saja, tetapi ada hal yang
lebih penting dari pengembangan intelektual yang harus dilakukan oleh guru PAI

sebagai pendidik profesional, yaitu guru PAI memiliki tanggung jawab dalam

mendidik, mengarahkan, dan me serta menanamkan nilai-nilai Islami

dalam diri peserta didik dapat dicapai hanya dengan

penyampaian materi aja, tetapi sa an pula keteladanan yang

baik dari guru PALI.

2114
g harus di : PAI adalah

menjad . n guru adalah suatu p h laku yang

baik, ya  diti eserta didik, baik beru 3 buatan yang
dapat d ; idupan sehari-hari pese i lingkungan
sekolah i sekolah. Sosok keteladanan gu i enurut Islam
telah di Allah Swt.
dalam G

RS S

Terjemahnya:

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap 8(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
dan yang banyak mengingat Allah.*

Pembinaan Etika Berpakaian Islami Siswa SMAN Kota Sabang,” Islam Futura vol. 14, no. 2, (2015),
h. 262. https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/download/ (diakses 18 Januari 2018).

8K ementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, h. 420.
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Ayat tersebut menegaskan tentang keutamaan mencontoh Rasulullah Saw.
dalam berbagai perkataan, perbuatan, dan perilakunya. Oleh karena itu, Allah Swt.
memerintahkan manusia untuk menjadikan Rasulullah Saw. sebagai teladan yang

paling baik.*® Kepribadian Rasulullah Saw. merupakan interpretasi al-Qur’an secara

aimana yang

hwa keteladanan mer dari metode
at penting, karena ketel garuh amat
ividu dan pembentukal ai guru PAI
i perilaku, perbuatan, dan sa dijadikan

a ditiru dan pkan dalam

Hawi meng guru merug aktor yang
penting mendidP*n(EIPiREam bida Jah, ibadah,
muama o ikan contoh
yang baik da : Ka ya sekeda kan arahan dan nasehat
kepada peserta didik sedangkan guru tersebut tidak mengamalkan dan menerapkan

dalam perbuatannya.?

Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir, terj. M. Abdul
Ghoffar dan Abu lhsan al-Atsari, Tafsir lbnu Katsir, jilid 7 (Cet. VI; Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2013), h. 328.

“Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 98.
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Pendidikan yang baik tidak berpegang pada nasihat-nasihat saja. Pendidikan
pada dasarnya bertumpuh pada pribadi pendidik yang teladan. Oleh sebab itu, seorang
guru yang ingin menjadi pendidik yang sukses, hendaknya terlebih dahulu menjadi

teladan bagi dirinya sendiri. Jika guru ingin menghindarkan peserta didiknya dari

perbuatan-perbuatan yang tidak di an, maka guru harus terlebih dahulu
menghindarkan diri dari perk
Nurchaili meng pahwa ketelada erupakan hal yang sangat

dibutuhkan dalam dunia pendidikan karena guru adalah toko sentral yang setiap saat

pengetahuan

arus digugu

dan di yang disampaikan ol bagai suatu
k. Perkataan, tingkah | , dan segala

yang ac i arus menjadi panutan b idik. Hal ini
sangat [ oleh guru sebagai pendidik, u PAI yang
ormasi nilai gama Islam

kepada didik. Nilai PAI, maka
dari itu Al selain me eladan yang

baik bag

mengemukakan bahwa keteladanan gu ada dua maca aknt keteladanan yang
disengaja dan keteladanan yang tidak disengaja. Keteladanan yang disengaja ialah

keteladanan yang disertai penjelasan atau perintah agar meneladaninya. Seperti guru

“’Nurchaili, “Membentuk Karakter Siswa Melalui Keteladanan Guru.” Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan vol. 16, no. 3, (2010), h. 242. https://jurnaldikbud.kemdikbud.go.id/index.php/jpnk
[article/download/ (diakses 18 Januari 2018).
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secara sengaja membaca basmalah ketika akan memulai pelajaran dan meminta
peserta didik untuk mengikutinya, atau guru memberikan contoh cara membaca yang
baik agar peserta didik dapat menirunya. Keteladanan yang tidak disengaja seperti
guru tidak sengaja melakukan perbuatan tertentu, akan tetapi seluruh pribadinya
sesuai dengan norma-norma agama Islam dan ditiru oleh peserta didik.?

Akmal Hawi mengemukakan beberapa Kkriteria-kriteria keteladanan guru
pendidikan agama Islam antara lain: (1) bersikap adil terhadap peserta didik, seorang
guru PAI harus memperlakukan peserta didik dengan cara yang adil, karena peserta
didik tajam pandangannya terhadap perlakuan yang tidak adil; (2) berlaku sabar,
seorang guru PAI perlu manampilkansikap sabar, karena hasil dari mendiidk peserta
didik tidak dapat dilihat seketika dalam memberikan teladan; (3) bersifat kasih dan
penyayang, Sebagai seorang pendidik dan pembimbing sifat terpenting yang harus
dimiliki oleh guru adalah lemah lembut dan kasih sayang. Dalam membimbing
peserta didik, guru hendaknya menerapkan metode kasih sayang, bukan pencelaan.
Jika peserta diidk butuh teguran, maka guru harus menegur dengan cara yang baik
dan penuh kasih sayang; (4) berwibawa, guru PAI hendaklah memiliki kewibawaan,
maksudnya apa yang dikatakan oleh guru, baik larangan atau perintah, maka peserta
didik akan melaksakannya bukan karena takut hamun segan; (5) menjauhkan diri dari
perbuatan tercela, suatu hal yang sangat penting yang harus dijaga oleh seorang guru
adalah tingkah faku dan perbuatannya, mengingat guru adalah pembimbing peserta
didik dan menjadi tokoh yang akan ditiru, maka kepribadiaannya pun menjadi teladan

bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru dalam mendidik dan membimbing peserta

“Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h.. 181; dikutip dalam
Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 94.
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didik harus menghindarkan diri dari perbuatan tercela dengan menampilkan contoh
yang baik dan benar; (6) memiliki pengetahuan dan keterampilan, guru PAI harus
membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan disertai seperangkat latihan

keterampilan keguruan; dan (7) mendidik dan membimbing, sebagai pendidik guru

harus membimbing peserta didik .d engarahkan perkembangan peserta didik
dengan cara yang baik.”®
Jadi, dapat dig : c peran seorang guru dalam
mendidik peserta dic : i ang di memiliki peran

didik. Oleh

penting
karena Jidik dengan
ria keteladanan guru ribadiannya.

angat dibutuhkan dala kepribadian

k, dan salah satu yang alam hal ini

n meningkatkan kesadaran ah peserta

2.1.2 ran Berbusa
rtian Kesadaran
erasa, tahu

dan me an mengerti,

2Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, h. 95-96.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi IV
(Cet. VII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2013), h. 1198-1199.
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sebagai timbulnya sikap mengetahui, memahami, menginsafi, dan menindaklanjuti
sesuatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.”
Kesadaran dalam kamus bahasa Inggris diartikan consciousness dan

awareness. Istilah consciousness lebih digunakan untuk pengertian kesadaran diri

secara lebih luas. Sedangkan awarer igunakan untuk pengertian keadaan sadar

terkait keadaan internal da sadaran juga dapat didefenisikan
sebagai kesiagaan sese istiwa-| ingkungan serta peristiwa-

asi fisik.?®

areness atau

ikan dengan

7

hadap dirinya sendiri.? ah wawasan

alasan dari tingkah la ahaman diri

sendiri. upakan keadaan diman mengamati
dirinya mau mbedakan dirinya dengan o

orin menge a istilah cons ess dan self-

n Pendidikan

Blog Ahmad

alah-kesadaran
psikologi.html (17 Januari 2018)

?Pjus A. Partanto dan M. Dahlan al-Barri, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001),
h. 693; dikutip dalam Cintya Dewi Waluyo, “Pengembangan Kesadaran Diri dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam (Telaah Buku La Tahzan Karya ‘Aidh Al-Qarni)” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Kependidikan Islam: Yogyakarta, 2016), h. 17.

% aila Maharani dan Meri Mustika, “Hubungan Self Awareness dengan Kedisiplinan Peserta
Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung,” Jurnal Bimbingan dan Konseling vol. 3, no. 1,
(2016), h. 19-20. http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli/article/download/555/447 (diakses
20 Januari 2018).
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When ‘consious’, an organism can successfully process incoming information
from the environment and respond to adaptively.Unconsciousness signifies the
absence of processing of information either from the environment or the self,
such a during sleep or coma. Self-awareness refers to the capacity of becoming
the object of one’s own attention. In this state one actively identifies, processes,
and stores information about the self. The important distinction here is as
follows: One can perceive and process stimuli from environment (e.g., a color,
food) without explicitly knowing that one is doing so (consciousness). One
becomes self-aware when one reflects on the experience of perceiving and
processing stimuli (e.g., | see a-blue object; I am eating food and it tastes good).
Self-awareness represents©a complex multidimensional phenomenon that
comprises various self-domain and corollaries. To illustrate, one can think about
one’s past (autobiography) and future (prospection). Similarly, one can focus on
one’s emotions, / thoughts, personality traits, preferences, goals, attitudes,
perceptions, sensations, intentions, and so forth,?

Maksud dari paparan tersebut adalah jika conscious (sadar) berarti suatu
organisme dapat berhasil memproses informasi yang masuk dari lingkungan dan
meresponnya secara adaptif. Unconciousness (ketidaksadaran) 'menandakan tidak
adanya pemrosesan informasi baik dari lingkungan atau dari dalam diri, seperti saat
tidur atau koma. Self-awareness (kesadaran diri) mengacu pada kapasitas menjadi
objek perhatian seseorang. Dalam hal ini, seseorang secara aktif mengidentifikasi,
memprases, dan menyimpan_informasi tentang_dirinya. Perbedaan penting disini
adalah jika consciousness (kesadaran), seseorang dapat melihat dan| memproses
rangsangan dari lingkungan (seperti warna, -makanan) tanpa secara eksplisit
mengetahui bahwa ia melakukannya. Seseorang menjadi self-aware (sadar diri)
ketika ia merefleksikan pengalaman merasakan dan memproses rangsangan (seperti
saya melihat objek biru, saya makan makanan dan rasanya enak). Self-awareness
(kesadaran diri) merupakan fenomena multidimensi kompleks yang terdiri dari

berbagai domain diri dan akibat wajar. Sebagai ilustrasi, seseorang dapat berpikir

®Alain Morin, “Self-Awareness Part 1: Defenition, Measure, Effect, Function, and
Antecedents,” Social and Personality Psychology Compass, vol. 5 no. 10 (Oktober 2011), h. 808-809.
https://onlinelibrary.wiley.com/journal/17519004 (diakses 28 April 2018).


https://onlinelibrary.wiley.com/journal/17519004
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tentang masa lalu dan masa depannya. Sama halnya dengan seseorang dapat fokus
pada emosi, pikiran, sifat kepribadian, preferensi, sasaran, sikap, perspeksi, sensasi,
niat, dan sebagainya.

Avolio dan Gardner dalam jurnal yang berjudul Authentic Leadership

Development: Getting to The Root Forms of Leadership Volume 16, Issue

3, mengemukakan makna s n diri, yakni:

Self awareness is i i n emerging process where
one continually talents, strength, sense of
purpose, core V.

inti, ke an, da nan yang ada dalam diri
i bahwa kesadaran me at seseorang

mampu i : baik itu dari

segi kei kesukaan, si ingkah lak an, kelemaha mengetahui
alasann akukan sesuatu, t menerus angkan dan
ditingka

2.1.2.2 rtian BU?&A R E PA R E

dari ke 09 ; 0 ga yakni: (1)

ipakai mulai

busana mutlak yaitu busana pokok seperti baju, rok, dan celana; (2) busana milineris

yaitu pelengkap busana yang sifatnya melengkapi busana mutlak serta mempunyai

¥nsights: Global Leader in Learning and Development Solutions, “Self-Awareness,” Situs
Resmi Insights. https:www.insights.com/our-media/ (30 Januari 2018).

*1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi 1V,
h. 1000.
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nilai guna keindahan, seperti sepatu, tas, kaos kaki, dan jam tangan; dan (3) aksesoris
yaitu pelengkap busana yang sifatnya hanya untuk menambah keindahan si pemakai
seperti cincin, kalung, dan gelang.*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa busana bukan hanya

terbatas pada pakaian seperti rok, b celana saja, tetapi merupakan kesatuan

dari keseluruhan yang dip ampai ujung kaki, baik yang

tetika, na pndisi sosial

dalam al-Qur’an tidak satu istilah

stilah yang bermacam gan konteks

mengemukakan tiga istilah da g berkaitan

I-Qu
k dari kata al

dengan busana yakni: yaitu segala

sesuatu enutup tub kan pakaian lahir tin; (2) ats-

tsiyab [ amak dari kata ats- tu kembalinya ses am keadaan

tertutup;BaA(RaEM Erarti pak

semula papun jenis

bahann
Busana merupakan hal yang dipandang penting dalam Islam. Pada prinsipnya

Islam tidak melarang umatnya untuk berbusana sesuai dengan mode masa Kini,

M. Afand, “Pengertian Busana dan Macam-Macamnya,” Blog M. Afand. http://m.afand
.abatasa.co.id/post/detail /10410/pengertian-busana-dan-macam-macamnya.html (16 Mei 2018).

*%Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an (Cet. XIII; Bandung: Mizan, 1996), h. 152-153.
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asalkan tidak bertentangan dengan syariat Islam. Islam membenci cara berbusana
seperti orang-orang jahiliah yang menampakkan lekuk-lekuk tubuh yang dapat
mengundang kejahatan dan kemaksiatan. Itulah sebabnya, aturan berbusana atau

berpakaian merupakan hal yang dipandang penting oleh Allah Swt. sesuai dengan

firman-Nya dalam Q.S. Al-A’raf/7:

, itulah yang

sebagian tanda-tanda k ah-mudahan

mmad Alu Syaikh m at tersebut

is pakaian, yakni perta )at menutupi
emperindah
penamp i i an.* Fungsi
busana ah menutup
aurat.
yaitu berasal
dari kat

yang tidak baik dipandang, memalukan, dan mengecewakan. Sedangkan secara istilah

dalam hukum Islam, aurat adalah batas minimal dari bagian tubuh yang wajib

¥*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, h. 153.

%Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir, terj. M. Abdul
Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3, h. 456.
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ditutupi karena hal tersebut merupakan perintah Allah Swt.*® Aurat sebagai bentuk
dari suatu kekurangan maka sudah seharusnya tidak diperlihatkan.
Aurat perempuan ditutup agar tidak dilihat oleh laki-laki yang bukan

mahramnya, begitupun sebaliknya aurat laki-laki ditutup agar tidak dilihat oleh

wanita yang bukan mahramnya. B at laki-laki adalah antara pusar sampai

dengan lutut. Sedangkan un ruh anggota badan merupakan
aurat kecuali wajah d arena itu, tiap-tiap muslim

wajib menutup aure ususnya bagi perempua daklah menutup auratnya

dengan enggunakan
busana

I kalangan masyarakat kaian yang

h seperti baju berlenga anjang, serta

enutup rambut dan ke engan istilah

m Muhammad Nashirud gemukakan
dalam istilah i diselimutkan

gung dan dad

P anya dipakai

an keluar d makna busa imah dalam

PAREPARE

%Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik; Kedudukan dan Peran Perempuan (Cet
I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), h. 157.

$Ramadhatil Mauraty, “Menutup Aurat,” Blog Ramadhatil Mauraty. https://rmauraty.
wordpress.com/2014/01/07/makalah-menutup-aurat-tugas-akhir-sekolah-bahasa-Indonesia.html (18
Januari 2018).

%¥Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2017), h. 106.
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tafsir al-Qur’an tematik yaitu “pakaian perempuan muslimah yang dapat menutup
aurat, demi kebaikan perempuan itu sendiri serta masyarakat.”*
Busana muslimah pada hakikatnya bukan hanya sebatas baju berlengan

panjang, rok panjang, dan jilbab saja. Namun, ada beberapa kriteria-kriteria busana

muslimah yang baik dan benar ses syariat Islam yang harus diperhatikan

dan dipahami dengan bai an. Muhammad Nashiruddin al-

Albani mengemukakan

na muslimah harus men elain bagian
yang d nya busana yang digu enutup aurat
peremp : agar tidak terlihat oleh |
kecuali a tampak yaitu wajah dan kedua

berbentuk

=4
.z’“dgz
JUSURLY
< -

L b

*Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik; Kedudukan dan Peran Perempuan, h.

158.

“*“Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 49.

“'Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 52.
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]

Terjemahnya:

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali“yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka,
atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang
tidak- mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, wahaij‘orang-orang yang beirman, agar kamu
beruntung. *

Konteks umum vyang ditunjukkan .ayat tersebut meliputi larangan
menampakkan pakaian jduargyang, dipakai elehmperempuan, apabila pakaian luar
tersebut diperindahpdengansperhiasan, sehinggasmenarikpperhatian dan pandangan
laki-laki yang bukan muhrimnya, bahkan bisa saja dapat mengundang syahwat kaum

laki-laki.*

“2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, h. 353.

“*Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 149.
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Syarat ketiga, yaitu bahan busana muslimah yang dipakai perempuan juga
harus tebal, karena tujuan menutup aurat akan tercapai jika busana yang digunakan
terbuat dari kain yang tebal. Menutup aurat dengan pakaian yang transparan dan tipis

yang dapat menampakkan bentuk tubuh dan warna kulit perempuan merupakan

Syarat keempat sana muslimah
satunya adalah menghilangkan fitnah, hal itu tidak
ang dapat

ang syahwat
itu, busana muslimah ha

busana muslimah tid i angian atau

arena memakai wangi- puan dapat
m laki-laki.*® Syarat keenam, S slimah juga
lawan jenis

kaian.*’

i was Sunnah,
Warna Sesuai

*Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 165.

**Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 175.

“"Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 181.
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Syarat ketujuh yaitu busana muslimah juga tidak boleh menyerupai pakaian
perempuan kafir. Persyaratan ini berdasarkan prinsip dasar yang telah ditetapkan di
dalam syariat bahwa tiap muslim, laki-laki atau perempuan diharamkan menyerupai
orang-orang kafir, baik dalam hal ibadah, hari raya, maupun pakaian.*® Syarat

kedelapan busana muslimah yakni b nuslimah tidak berbentuk pakaian syuhrah

(mencolok) yakni pakaian erhatian orang lain.*°

pat menutup
m laki-laki.
rusnya digunakan adala enyimpang

kan dalam agama Isla

ana Muslimah
mah merupakan hal yang w, dilak n oleh tiap
lam secara t penjelasan ) wajib dan
rbusana mu Qur’an dan Had intah untuk

ilbab atau busana gi perempuan, yakn Allah Swt.

wize: 30 A REPARE

**Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar’ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 209.

“*Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jilbabul Mar'ah al-Muslimah fil Kitabi was Sunnah,
terj. Zulfan, Kriteria Busana Muslimah Mencakup Bentuk, Ukuran, Mode, Corak, dan Warna Sesuai
Standar Syar’i, h. 271.
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Terjemahnya:

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanya, ‘dan janganlah  menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka,
atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada jAllah, wahai'orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung.>’

Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh menafsirkan bahwa ayat tersebut
menjelaskan tentang pentingnya menutup aurat bagi perempuan. Hal ini wajib
dilakukan agar terhindar dari perbuatan keji seperti zina. Selain terhindar dari

perbuatan keji, dengan menutup aurat juga dapat menjaga dan menutup hal-hal yang

%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, h. 353.



28

tidak boleh diperlihatkan kepada laki-laki yang bukan mahram. Adapun maksud “dan
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat”,
Abdullah bin Mas’ud mengatakan, contohnya kerudung, dan baju luar yang menutup

tubuh perempuan. Para ulama seperti al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin Sirin,

Ibrahim an-Nakhai, dan lain-lai ndapat bahwa maksud “dan janganlah

menampakkan perhiasannyz (biasa) terlihat” adalah wajah,
kedua telapak tangan, perempuan.

perempuan khususnya

mpuan agar terhindar d Jar pula dari

kan. Khumur tersebut bar hingga
uk menutupi bagian tub 3, dan tulang

firman dalam ayat lain yak

*'Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir, terj. M. Abdul
Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 6, h. 366-367.

*2Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir, terj. M. Abdul
Ghoffar dan Abu lhsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 6, h. 369.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, h. 426.
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Allah Swt. memerintahkan kepada Rasulullah Saw. untuk menyampaikan
kepada para perempuan khususnya kepada istri-istri dan anak-anak perempuan beliau
agar mengulurkan jilbabnya, sehingga menampakkan perbedaan dengan ciri-ciri

perempuan jahiliah dan ciri-ciri perempuan budak yaitu jika keluar rumah tidak

menggunakan jilbab. Al-Jauhari jilbab adalah pakaian yang menutupi

seluruh tubuh. Dahulu ora h keluar di waktu malam dan

mencari perempuan y keluar. Jika ihat perempuan memakai
jilbab, mereka akan menge out ade ang merdeka
puan tidak
ajibkannya
busana muslimah ada akan antara
n muslimah.

nciptakan pakaian yan nakan agar

ian tubuh yang tidak sepa enggunakan
yang harus
dangan yang

hendaknya

maksud dan tujuan, serta manfaat bagi perempuan itu sendiri. Perempuan diciptakan
oleh Allah Swt. dengan bentuk yang indah dan akan sangat memperihatinkan apabila

bentuk yang indah itu diperlihatkan kepada siapa saja secara cuma-cuma, akibatnya

*Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir, terj. M. Abdul
Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 7, h. 422-423.
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suatu saat keindahan itu tidak akan berharga lagi. Namun, dikalangan kaum
perempuan khususnya yang beragama Islam masih banyak yang belum mengerti
tujuan berpakaian sesuai dengan ajaran Islam. Banyak di antara perempuan merasa
terhormat dan berwibawa apabila bisa memakai model pakaian yang mengikuti
perkembangan zaman, sehingga banyak diantaranya meskipun berjilbab namun tidak
memperhatikan syariat-syariat berbusana yang telah ditetapkan dalam Islam.

Rasulullah Saw. bersabda:

&Ga’;j:ﬁd\fmu’&“fjfb*’ufuj@ék
\S“”’Ffu”# JAAT s ol s el 2 1 05
Ll el S8t B e LK slasy BB (g5 Al 6K
St n 033 ) 815 ) 045 B4 gles Y bl el 2

ddlolyy . 1385138

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada kami
Jarir dari Suhail dari Bapaknya dari_Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah Saw.
bersabda: “Ada dua golongan manusia penghuni neraka yang belum pernah aku
lihat, yakni suatu kaum yang‘memiliki cambuk laksana ekor lembu, dengannya
mereka memukuli manusia; dan perempuan-perempuan yang berpakaian, tetapi
telanjang. Mereka berjalan berlenggak lenggok dengan genit. Kepala mereka
laksana punuk-punuk unta _yang condong. Mereka tidak akan masuk surga
bahkan tidak akan mencium -aromanya. Padahal,=aroma surga Itu dapat dicium
dari jarak scjauh perjalahai sekian dan sekian”.>>

Artinya;

Hadis ini menjelaskan tentang dua golongan manusia, yakni golongan pertama
adalah orang-orang yang membuat kerusakan fisik akibat kezaliman dan penindasan

yang merajalela, dan golongan kedua adalah kerusakan moral yang dilakukan oleh

*Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Muslim li al-Imam Abu al-Husain Muslim bin al-
Hajjaj al-Qusyairi an-Naisburi, terj. Akhyar As-Shiddig Muhsin, Shahih Muslim Jilid 3 (Cet. I;
Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), h. 779.
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perempuan. Hadis ini seolah mengisyaratkan bahwa rusaknya kaum perempuan
merupakan pertanda rusaknya suatu masyarakat. Oleh karena itu, Islam sangat
antusias dalam menjaga dan memelihara kaum perempuan. Hadis ini juga

mengandung makna bahwa perempuan wajib menutup tubuhnya dan haram

membiarkannya terbuka. Perkara m a aurat (telanjang) itu ada dua yakni

bersifat mutlak dan lahiriah maksudnya sama sekali tidak

transparan
asuk dalam
kan bahwa ketika ma dari zaman

n dan penyimpangan ak 2perti halnya

saat sek ni, b perempuan yang sudah me jang secara

mutlak, belum men lahiriah. Pac juan pokok

busana matan tiap uan dengan

up sehingga guan orang-

wab. OIP W’R"E MRIE peremp
ih

yang dapat menjerumuskan manusia dengan cara menutup aurat secara sempurna.

*Muhammad bin Syakir Asy-Syarif, Lin Nisaa’i Ahkaamun wa Adaabun; Syarhul Arba iinan
Nisaaiyyah, terj. Sarwedi Hasibuan, Muhammad Suhaidi, dan Umar Mujtahid, 40 Hadits Wanita;
Bunga Rampai Hadits Fikih dan Akhlak Disertai Penjelasannya (Cet. 11l; Solo: Aqwam, 2016), h.
352-353.
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Jadi, tiap perempuan terkhusus perempuan muslimah harus senantiasa
meningkatkan kesadarannya dan konsisten dalam menggunakan busana muslimah
sesuai dengan syariat dalam agama Islam. Berdasarkan dalil al-Qur’an dan hadis

tersebut dapat dipahami dengan jelas bahwa berbusana muslimah merupakan

kewajiban bagi tiap perempuan, m melalui Pendidikan Agama Islam, guru

PAI hendaklah mampu a peserta didik agar tidak
menyimpang dari syari
2.2 Tinjauan Hasi an yang Relevan

n berbusana

muslim i d iti ut dijadikan

g lebih baik.

penulis untuk melaksa

t antara lain yang dil Ati (2007),

Cecep

ahyu Sastra Negara (20

nelitian oleh Juma Ati ya kuka tahun 2007,

dengan ‘Pengaruh P Terhadap Ke Berbusana

i Siswi Mad Limpoe Ka

digunakan a

dari pengﬂrnlE pﬂlﬂEma Islam

tif yang bersi

peserta didik pengamalan

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun di luar

sekolah.

*Juma Ati, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Kesadaran Berbusana Muslimah
bagi Siswi Madrasah Aliyah DDI Tellu Limpoe Kab. Sidrap” Skripsi Sarjana: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare,
tahun 2007.
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Penelitian tersebut memang agak mirip dengan judul penelitian yang diangkat
oleh penulis. Namun, yang membedakannya terletak pada variabel X dari penelitian
tersebut. Dalam penelitian ini yang diteliti bukan materi pembelajaran PAl,

melainkan yang diteliti adalah aspek keteladanan guru PAI dan pengaruhnya terhadap

kesadaran berbusana muslimah pese
Kedua, penelitian ecep Subhan pada tahun 2013,

dengan judul “Hubu a Keteladanan ( yan Disiplin Belajar Siswa

MI  At-Taufig menggunakan metode

. Hasil dari

disiplin belajar peserta
but yang diteliti adala Jalam aspek
katkan disiplin belajar ngkan pada

guru yang dimaksudkan kedisiplinan

i segi berbu p kesadaran
imah peserta

penelitian y. : engan judul

%Cecep Subhan, “Hubungan antara Keteladanan Guru dengan Disiplin Belajar Siswa di Ml
At-Taufig Megamendung-Bogor” Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2013.

®Wahyu Sastra Negara, “Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Membina Etika
Berpakaian Peserta Didik SMP Negeri 2 Watampone” Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, tahun 2014.
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berperan penting dalam membina etika berpakaian peserta didik di SMP Negeri 2
Watampone.
Pada penelitian tersebut, yang diteliti adalah membina etika berpakaian

peserta didik melalui pembelajaran PAI. Sedangkan dalam penelitian ini yang diteliti

adalah bagaimana pengaruh dari adanan guru PAI terhadap kesadaran
berbusanan muslimah pesertz

2.3 Kerangka Pikir

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono, kerangka pikir merupakan model

13l

PAREPARE

805ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Cet. XXV; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 91.
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SMP NEGERI 4
PANCA RIJANG

Guru
Pendidikan Agama
Islam

Berdasarkan bagan kerangka p

Keteladanan

A 4

Bersikap Adil
Berlaku Sabar
Bersifat kasih dan
penyayang
Berwibawa
Menjauhkan diri
dari perbuatan
tercela
v' Memiliki
pengetahuan dan
keterampilan
v" Mendidik dan
membimbing

v
v
v

AN

PAREPAR

13l

35
> Peserta Didik
A 4
Menggunakan  busana  sesuai
kriteria berikut:
v' Menutupi  seluruh  badan

AN NN

<

Berbusana Muslimah

selain yang dikecualikan
Tidak dijadikan perhiasan
Tebal dan tidak tipis

Longgar dan tidak ketat

Tidak menyerupai pakaian
laki-laki

Tidak dibubuhi parfum atau
minyak wangi

Tidak berupa pakaian syuhrah
(mencolok)

Kesadaran

tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa

variabel penelitian ini meliputi keteladanan guru PAI dan kesadaran berbusana

muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap.

Keteladanan guru yang dimaksudkan yakni keteladanan dalam segi berbusana.

Melalui keteladanan guru PAI diharapkan bisa berpengaruh kepada peserta didik,

OF STATE OF ISLAMITC INSTITUTE PAREPARE
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sehingga dapat menumbuhkan kesadaran berbusana muslimah dalam diri peserta
didik.
2.4 Hipotesis

Perumusan hipotesis merupakan langkah yang harus dilakukan dalam

penelitian. Lunberg dalam P ey dan Meenu Mishra Pandey

mengemukakan pengerti

A hypothesis is generalization t of which remains to be

tested. In its ntary stage the hypo y be any hunch, guess,
ima es basi °L (Hipotesis
3 Pada tahap

ajinatif yang

enelitian hipotesis mer entara dari

entukan dan masih butu lanjut untuk
I suatu hipotesis.
dalam penelitian ini ada dua
keteladanan

terdapat hu n signifikan

PAI dengan kes ana muslimah pes dik di SMP

ri 4 Panca Ri

pat hubqun(Eipn“IE antara ke

Ha an guru PAI

P Negeri 4

®lprabhat Pandey dan Meenu Mishra Pandey, Research Methodology: Tools and Techniques
(Romania: Bridge Center, 2015), h. 32. https://euacademic.org/BookUpload/ (18 Januari 2018).
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(2) Ho= keteladanan guru PAI tidak berpengaruh positif terhadap kesadaran
berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang
kabupaten Sidrap,

H, = keteladanan guru PAI berpengaruh positif terhadap kesadaran berbusana

muslimah peserta didik di.S egeri 4 Panca Rijang kabupaten Sidrap.
2.5 Defenisi Operasional

Variabel peneli ‘ 3 esuatu yang berbentuk apa

saja yang di an oleh peneliti untuk dipelaja gga diperoleh informasi
tentang

dilihat ¢

babila hanya

ariabel yang

diteliti, n penjelasan lebih lanj | dari suatu

untuk menghindari int

ang siur dan

enafsirkan judul pe ini igus untuk

dan penyamaan persepsi pe dan penulis,

| penelitian i gai berikut:
an dalam penelitia

ku sabar; (3)

nirbuatan te 6) memiliki

penelitian ini yakni peserta didik menggunakan busana sesuai kriteria: (1) menutupi
seluruh badan selain bagian yang dikecualikan; (2) tidak dijadikan perhiasan; (3)

tebal dan tidak tipis; (4) longgar dan tidak ketat; (5) tidak menyerupai pakaian laki-
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laki; (6) tidak dibubuhi parfum; (7) tidak menyerupai pakaian perempuan kafir; dan
(8) tidak berupa pakaian syuhrah (mencolok).
Peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta

didik perempuan yang ada di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap.

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk peroleh data tentang bagaimana pengaruh

keteladanan guru PAI terhada na muslimah peserta didik di SMP

Negeri 4 Panca Rijang ariabel dalam penelitian ini,
iabel yang

ya variabel

bel depenc ariabel yang

82 variabel

jadi akibat karena adz

elitian ini adalah ketel ikan agama

Islam, ¢ i : iti n berbusana

enelitian ini penelitian

penelitian

elitian yang
ada populasi
a dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.®®

823ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
98.

83Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
14.

39
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Jadi, hasil yang diperoleh dari penelitian ini diwujudkan dalam bentuk angka
dan diolah dengan statistik. Dikatakan bersifat asosiatif karena penelitian ini
membahas mengenai hubungan dari dua variabel, yakni bagaimana variabel

independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen ().

Desain penelitian ini adala ian expost facto. Penelitian expost facto

adalah penelitian yang mene ibat tanpa dimanipulasi atau tidak

ariabel yaitu
a penelitian
) ada dalam
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keteladanan guru PAI
terhadap kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang

Kabupaten Sidrap.

®Baso Intang Sappaile, “Konsep Penelitian Ex-Post Facto” Jurnal Pendidikan Matematika
vol. 1, no.2 (Juli 2010), h. 105. http://ojs.uho.ac.id/index.php/JPM/article/download/105-113/ (diakses
25 April 2018).
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap), di
Kecamatan Panca Rijang Kelurahan Kadidi, tepatnya di SMP Negeri 4 Panca Rijang.

Terpilihnya SMP Negeri 4 Panca Rijang sebagai lokasi penelitian dalam penelitian

ini didasarkan pada hasil penga al yang dilakukan oleh penulis, yakni

meskipun SMP Negeri 4 Par olah umum bukan sekolah yang

berbasis Islami, na ata tertib sek ntum bahwa peserta didik
perempuan harus menggunakan jilbab ketika ke sekolah, begitupun seragam yang
digunak ! karena itu,
penulis iti sebera Al terhadap
kesadar mah peserta didik di anca Rijang

an ini dilaksanakan s dua bulan,

pai Mei 2018.

J

rakteristik dan kua ang ditetapkan

ditarik keﬂ‘rﬂa&ﬂ*“nya orang

e

Si
i adalah w rdiri dari obj subjek yang

an
y eneliti untuk

bisa berupa

ng ada pada

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki

t.65

oleh obyek/subyek tersebut.” Populasi perlu diketahui agar penelitian lebih teratur

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
117.
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dan mempermudah pelaksanaan penelitian. Jumlah peserta didik di SMP Negeri 4

Panca Rijang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang Tahun
Pelajaran 2017/2018

Kelas Perempuan
8

10

didik perempuan di SMP Negeri 4 Panga Rijang Kabupaten Sidrap, yaitu sebanyak

117 orang.

3.3.2 Sampel
Penelitian yang dilakukan tidak harus meneliti seluruh obyek yang ada dalam

populasi melainkan hanya sebagian saja. Sebagian obyek yang diambil dalam suatu
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populasi disebut sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi. Segala sesuatu yang dipelajari dari sampel
tersebut, maka kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Maka dari itu
sampel benar-benar harus representatif (mewakili).®®

Sampel tidak .dapat dipilih begitu saja oleh peneliti, karena sampel akan
mewakili karakteristik dari suatu populasi, oleh karena itu untuk memperoleh sampel
yang representatif dibutuhkan teknik: sampling. Uma Sekaran mengemukakan

pengertian teknik sampling yaitu:

Sampling is the process of selecting a sufficient number of elements from the
population, so that a study of the sample and an understanding of its properties
or characteristics would make it possible for us to generalize such properties or
characteristics to the population elements.®’ (Teknik pengambilan sampel adalah
proses pemilihan sejumlah elemen (sampel) dari suatu populasi, sehingga
diharapkan sifat dan karakteristik sampel tersebut bisa
digeneralisasikan/diterapkan dalam sifat dan karakteristik suatu populasi.)

Teknik sampling dalam “suatu penelitian benar-benar harus diperhatikan
dengan baik untuk mendapatkan' sampel yang representatif. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling jenis simple
random sampling (teknik acak sederfiana) Jyaitu pengambilan sampel dengan cara
acak atau diundi.

Teknik probability sampling, adalah teknik penarikan sampel yang

memberikan peluang kesempatan kepada setiap anggota populasi untuk dijadikan

%8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
118.

"Uma Sekaran, Research Method for Business a Skill Building Approach (USA: John Wiley
& Sons, 2003), h. 266. https://iaear.weebly.com/uploads/2/6/2/5/26257106/research_methods_entiree
_book_umasekaram_pdf-130527124352-phpapp02 (18 Januari 2018).


https://iaear.weebly.com/uploads/2/6/2/5/26257106/research_methods_entiree%20_book_umasekaram_pdf-130527124352-phpapp02
https://iaear.weebly.com/uploads/2/6/2/5/26257106/research_methods_entiree%20_book_umasekaram_pdf-130527124352-phpapp02
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sampel penelitian. Hasil dari penelitian yang menggunakan teknik ini, dapat
digunakan untuk memprediksi populasi. ®®
Cara yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel pada penelitian ini

yaitu menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

Keterangan: n =

au 10%)

ini, sebagai
berikut.

ampel untuk
berasal dari
kelas VII dan VIII, dengan pertimbangan bahwa kelas IX tidak dapat dijadikan
sampel karena proses persiapan pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis Komputer

(UNBK).

®8priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Zifatama Publishing, 2016) h. 106-107.
https:www.researchgate.net/publication/304781758_BUKU_METODE_PENELITIAN_KUANTITAT
IF (18 Januari 2018).
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap suatu
masalah yang diteliti, maka dari itu harus menggunakan alat ukur yang baik untuk

memperoleh data. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian dan menguji

hipotesis. Data ini diperoleh melalui n instrumen pengumpulan data.

3.4.1 Teknik Pengump

Adapun tekni pulan data yan n dalam penelitian ini

iew adal ia g dilakukan
oleh p memperoleh informa : 59 Teknik
m penelitian ini untu i secara

iabel yang diteliti dala

(kuisoner) dilakukan
dengan emberi seper tuk dijawab
oleh re "% Teknik pengu [ akan dalam
eserta didik
2ngan tujuan

agar diperoleh jawaban dan tanggapan yang diinginkan dalam penelitian ini. Jenis

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2014), h. 198.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
199.
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angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan
menggunakan skala pengukuran skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang permasalahan yang ada dalam suatu

penelitian.” Skala likert dirancang engetahui seberapa kuat responden setuju

atau tidak setuju tentang pe bel penelitian dalam skala 5 poin

yakni sangat setuju, U-ragu, tidak setu angat tidak setuju. Adapun

pilihan alternatif jawaban dapat dilihat pada tabel 3.

Sangat Tidak
Setuju (STS)

ap kejadian yang digambarkan pada
pernyataan sama sekali tidak terjadi

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
134,
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Semakin tinggi skor yang diperoleh dari angket maka akan semakin baik
keadaan yang bersangkutan pada variabel X dan Y. Sebaliknya, semakin rendah skor
yang diperoleh maka akan semakin buruk keadaan yang bersangkutan pada variabel

Xdan.

3.3.3 Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentas npulkan data melalui dokumen

tertulis seperti arsip, Juga buku tentang endapat, dalil atau hukum
yang berhubungan dengar oenelitian. eknikypdokumentasigedigunakan dalam
ofil sekolah
tempat tib sekolah,

dan fotc nelitian.

342 ulan Data

strumen pengumpulan g digunakan
sifik semua
ah pedoman
ang diteliti.
Jumlah diteliti.

(kuisoner).
k mengukur
variabel X yaitu keteladanan guru PAI, sedangkan angket kedua digunakan untuk

mengukur variabel Y yaitu kesadaran berbusana muslimah peserta didik.

"Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Media Grafika, 2006),
h.191.

"¥Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
147.
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk checklist dengan
tingkatan-tingkatan nilai untuk setiap alternatif jawaban mengunakan skala
pengukuran skala likert. Responden diminta untuk memberi tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia sesuai keadaan sebenarnya. Adapun Kisi-kisi instrumen dalam

penelitian ini, meliputi:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi

No. Item

Variabel Penelitiz Instrumen

Bersifat Kasih dan
Penyayang

Berwibawa

Menjauhkan Diri dari
0,11, 12
Perbuatan Tercela

Kesadaran Berbusana

_ Tidak Menyerupai ) -
Muslimah Pakaian Laki-Laki '
Tebal dan Tidak Tipis 2 2,9

Longgar dan Tidak Ketat 2 3,10
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. o . Jumlah No. Item
Variabel Penelitian Indikator Item Instrumen
Tidak Dijadikan Perhiasan 2 11,14
Tidak Dibubuhi Parfum 2 4,12
Kesadaran Berbusana
Muslimah 513
ngan teknik
alisis dalam
kan dan membatasi pen i ) teratur dan
telah data terkumpul, i nalisis atau
eh agar dapat digunaka j ermasalahan
pun teknik analisis data yang ( enelitian ini
eskriptif, uji
REPARE
an data dari

variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang

dimaksud.” Pada penelitian ini, uji validitas instrumen dilakukan dengan

"Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Cet I11; Bandung: Alfabeta, 2016), h.
59.
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menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 21 for Windows. Kaidah
keputusannya adalah sebagai berikut.

Valid . \]ika rhitung > rtabel

Tidak valid  : Jika Fritung < Frapel

3.5.1.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunj men penelitian cukup dapat
dipercaya untuk dig ) diperlukan dalam suatu

dah terbukti

i koefisien alpha > 0,
i koefisien alpha < 0,
en re as yang dihasilkan, selanj kan dengan

riteria dari G

PAREPARE

®Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik
(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), h. 158. https://www.researchgate.net/publication/30946
4242 STATISTIK_ITU_MUDAH_Menggunakan_SPSS_Sebagai_Alat_Bantu_Statistik (30  April
2018).

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 221.

Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h.
159.
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Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas’™
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40 -0,60 Sedang/Cukup
0,60-0,80 Kuat
Sangat Kuat
au populasi
pulan yang
yang dianalisis adalah i pa skor dari
an guru PAI dan kesad mah peserta
ca Rijang. Analisis sta i ukan untuk
m dari variabel dalam pen ini ean, median,
r deviasi, t ibusi i, hi perhitungan
variabel.
asing variab i uan sebagai

Smin T 2p < ST < Smin +3p = Kategori sedang

Smin+3p <ST <Spin +4p = Kategori baik

"®Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, h. 70.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
207.
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Smin +4p < ST < Spax = Kategori sangat baik
Keterangan:
ST = Skor total

Smin = Skor minimal

Smax = Skor maksimal

p  =panjang kelas®

g-masing variabel dalam

berdasarkan

ang diperoleh selanj an dengan

n yang menggunakan sangat kuat,
at lemah.

5 Kriteria Skor-Variabel Penelitian®

=y e

81% - 10 Sangat Ku
61% - 80% Kuat

“60% [0 =[P [ = Cukup.
w_

80Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, h. 11.

#1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
250.

®Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 89.
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3.5.3 Uji Persyaratan Analisis
3.5.3.1 Uji Normalitas Data
Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui normal tidaknya data yang

diperoleh. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yang digunakan dalam

mengolah data dan yang paling ntuk menentukan apakah menggunakan

statistik parametrik atau gga langkah selanjutnya tidak
menyimpang dari jawabkan.® Pengujian
normalitas data ji Kolmogorov-Smirnov

pun  kriteria

: Jika nilai signifikansi

- Jika nilai signifikansi

juan untuk mengetahui apaka

abel den (X) dan
ear atau tic
re ji linearitas da penelitian

SPSS 21 for

REPARE

dengan menggu

annya setpak

ws. Adapun

kriteria

Linear

Tidak linear

8Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, h. 82.
#1mam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik, h. 44.
%|mam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h. 54.
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3.5.3 Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis)
Analisis akhir digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Analisis akhir dalam penelitian ini menggunakan analisis

korelasi pearson product moment, analisis regresi sederhana, dan koefisien

determinasi.
Analisis korelasi p ng merupakan salah satu dari
beberapa jenis uji getahui derajat Kkeeratan

hubungan antara v dan variabel Y. A

lan kepu Se
Jika probabilitas atau
< Ttabel
Jika probabilitas atau
86
< T'tabel
ntuk memberikan interpr

Interval Koef|S|e W

-MLLLJ_:LJ

relasi pearson product

istics 21 for

au Thitung

au Ihitung

lasi, sebagai

berikut.

0,60 —-0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

®|mam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h.
108.

#Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
257.
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Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji sejauh mana hubungan
sebab akibat atau pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Uji linearitas pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics

21 for Windows. Patokan pengambilan keputusan sebagai berikut.

Terdapat pengaruh : Jika Fy; atau Sig. < 0,05
Tidak terdapat pengaruh ig. > 0,05%

Secara umum an satu predictor) dapat

dirumuskan sebagai

riabel independen
ta
n regresi®
menghitung koefisien det I. determinasi
adalah i isi relasi an kan dengan 1 Perhitungan

koefisie inasi di ui seberapa variabel X

PAREPAR

%|mam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h.
137.

#3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
262.

%5ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
250.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum penulis memaparkan deskripsi hasil penelitian dari masing-masing

variabel dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis memaparkan hasil uji validitas

dan reliabilitas instrumen unt instrumen mana yang valid dan

gugur, serta untuk m en dapat dipercaya dalam

mengukur variabel nelitian ini. Hasil itas dan uji reliabilitas

nstrumen
itas instrumen dalam pe i me kan bantuan
or Windows. Langkah- 3 ghitung uji
S yaitu pilih
Bivariate C ions, semua

item di i orrelation Coeffici ilih Pearson

dan pad of Significan : fisien korelas dilihat pada

tabel Cc nsi Eolorﬁﬁﬁg ﬁ ﬁl‘Eampir.an

uji validitas
i item mana
yang valid dan item mana yang gugur.Jika nilai rhiwng > raner maka item dikatakan
valid.”" Diketahui jumlah sampel (n) = 54, dan derajat kebebasan (df) = n-2 = 52,

maka diperoleh riqpe pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,2262 (lihat tabel r pada

**Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik, h. 158.

56
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lampiran 10.1). Nilai ruper tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai rhiwung Yang
diperoleh dari perhitungan uji validitas instrumen. Hasil uji validitas instrumen
dirangkum pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen

Jumlah Ite mlah ltem No. Item Jumlah

r Gugur Item Valid

1, 3,511,
15

Variabel

Keteladanan Guru
Pendidikan Agama
Islam
Kesadaran

11

diperoleh 5

1 dan 15, serta tidak ad ada variabel

ah peserta didik. Item gugur atau

enggunakan Alpha yang

stics 21 for

pada kotak
cale if item
deleted, kemudian Continue. Pada Model pilih Alpha lalu Ok. Hasil perhitungan uji
reliabilitas (koefisien reliabilitas) dapat dilihat pada tabel Reliability Statistics kolom

Cronbach’s Alpha. (Lihat lampiran 3.2)
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Untuk mengetahui apakah instrumen reliabel atau tidak yaitu jika nilai
koefisien relibilitas > 0,6 maka instrumen reliabel.? Selanjutnya nilai koefisien
reliabilitas yang diperoleh dikonsultasikan pada tabel klasifikasi koefisien reliabilitas

(lihat tabel 3.4) untuk mengetahui tingkat interpretasi reliabilitas instrumen dari

penelitian ini, dan diperoleh hasil uji itas instrumen sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Uji:F

Variabel oefisien Reliab Keterangan

karena

4.2 Des
alam bentuk
en.  Analisis

, baik varia n variabel

yang dimak ajian mean, mediz dus, standar

deviasi, masing-mas riabel, serta
perhitu
ada masing-
masing kemudian

ditabulasikan (lihat lampiran 4). Data tersebut kemudian dianalisis dengan analisis

*Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h.
159.
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statistik deskriptif menggunakan bantuan program IBM SPSS 21 for Windows. Hasil

perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel disajikan sebagai berikut.

4.2.1 Variabel Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam

Variabel keteladanan guru PAI. dalam penelitian ini diukur menggunakan

angket yang terdiri dari 16 butir pe etelah dilakukan uji validitas diperoleh

5 butir pernyataan yang ernyataan yang valid. Angket

memiliki 5 alternatif dimana skor te ah 5, dan skor terendah
adalah luyBerdasa an hasil analisis statistik deskrif ' ariabely keteladanan
46, median

ai minimum

si frekuensi,

Jumlah

Diketahui tabel distribusi frekuensi data variabel keteladanan guru pada tabel

4.3 dapat dibuat histogramnya sebagai berikut.
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Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam
15 - — _a—
2 10 - e —
L 5
0 ._/ ._/ ._/ ‘!!'7
39-41 42-44 45-47 4850 51-53 54-56
Kelas Interval
rkan istribusi frekuensi pada .3 da k histogram
pada ga 1 ter abel keteladanan guru tahui bahwa
jumlah peroleh skor 39 - 41 a h responden
yang m 44 adalah 9 orang, jum memperoleh
skor 45 A rang, jumlah responden yang me 8 - 50 adalah
14 ora ) orang, dan
jumlah (Distribusi
frekuen
iabel untuk
menget Al termasuk

dalam kategori sangat baik, baik, sedang, buruk, dan sangat buruk (lihat lampiran
6.1). Hasil perhitungan kategori kecenderungan variabel keteladanan guru pendidikan

agama Islam dirangkum pada tabel 4.4 sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Distribusi Kategori Kecenderungan Variabel Keteladanan Guru
Pendidikan Agama Islam

No Skor Kategori F Persentase
1 |11-19 Sangat Buruk 0 0%
2 [20-28 Buruk 0 0%
3 129-37 0 0%
4 | 38-46 27 50%
5 | 47-55 50%
100%

ru PAI juga

= Baik
= Sangat Baik

PAREPARE

Berdasarkan deskripsi data variabel keteladanan guru PAI yang ditampilkan
pada tabel 4.4 dan gambar 4.2 tersebut, dapat diketahui 27 (50%) responden
menyatakan bahwa keteladanan guru PAI termasuk kategori baik, dan 27 (50%)

responden menyatakan bahwa keteladanan guru PAI termasuk kategori sangat baik.
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Tidak ada responden (0%) yang menyatakan keteladanan guru PAI sangat buruk,
buruk, dan sedang.
Untuk mengetahui nilai skor persentase terkait variabel keteladanan guru PAI,

maka dilakukan perhitungan skor persentase variabel. Adapun hasil perhitungan skor

persentase variabel keteladanan gur ebagai berikut.
e Diketahui :
Skor total variab ihat lampira

skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah responden

total variabel
- - X
ideal variabel

x 100%

oleh sebesar
maka hasil
or variabel
perada pada
Pada variabel keteladanan guru  PAI terdapat tujuh indikator, dan masing-
masing indikator tersebut dihitung skor persentasenya untuk mengetahui indikator
keteladanan guru PAI mana yang paling tinggi nilainya (lihat lampiran 7.1.1). Hasil
perhitungan nilai persentase tiap indikator variabel keteladanan guru PAI dirangkum

pada tabel 4.5, sebagai berikut.
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Tabel 4.5  Hasil Perhitungan Nilai Persentase Tiap Indikator
Variabel Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam

Indikator Nomor | Jumlah Skor Skor Nilai
Item Item Total Ideal (Persentase)

Bersikap adil 2 1 254 270 94%
Berlaku sabar 4 1 240 270 88%
Bersifat kasih
dan 540 82%
penyayang
Berwibawa 540 82%
Menjauhkan
diri dari

1

erhitungan nilai persenta indi da tabel 4.5

enelitian ini
diukur menggunakan angket yang terdirl dari 16 butir pernyataan. Setelah dilakukan
uji validitas instrumen hasil yang diperoleh yakni tidak terdapat item yang gugur atau
tidak valid. Angket memiliki 5 alternatif jawaban dimana skor tertinggi adalah 5, dan
skor terendah adalah 1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel

kesadaran berbusana muslimah peserta didik yang telah dilakukan, diperoleh nilai
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rata-rata (Mean) = 65,61, modus (Mo) = 61, median (Me) = 65, standar deviasi (SD)
= 5,78, nilai maksimum = 79, dan nilai minimum = 51. (Lihat lampiran 5.2)
Apabila data yang diperoleh disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, dapat

dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuens
Peserta Didik

iabel Kesadaran Berbusana Muslimah

Frekuensi

No. Relatif

) V=0V

stribusi  frekuensi data ke berbusana

berikut.

I
muslim i tabel 4.6 dapat dibuat h nya

Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

25
rF
20
‘B Ay
g 15
2
| II-
| L i

51-55  56-60 61-65 66-70  71-75 76-80

Kelas Interval

Gambar 4.3 Grafik Histogram Data Variabel Kesadaran
Berbusana Muslimah Peserta Didik
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.6 dan grafik histogram
pada gambar 4.3 terkait variabel kesadaran berbusana muslimah peserta didik, maka
dapat diketahui bahwa jumlah responden yang memperoleh skor 51 - 55 adalah 3

orang, jumlah responden yang memperoleh skor 56 - 60 adalah 4 orang, jumlah

responden yang memperoleh skor 6 dalah 21 orang, jumlah responden yang

memperoleh skor 66 - 70 ad esponden yang memperoleh skor

71 - 75 adalah 8 orang responden ya oleh skor 76 - 80 adalah 2

Si data tunggal dapat diliha

mengetahui

onde G A eserta didik
ka ngat baik, baik, sedang buruk (lihat

kesadaran

H itungan kategori kec

ima didik dirangkum dalam 3 kut.
7

i Kategori Kecenderunga
usana Muslimah Peserta Didik

n

Jumlah

Hasil perhitungan kategori kecenderungan variabel kesadaran berbusana

muslimah peserta didik juga digambarkan pada diagram lingkaran sebagai berikut.
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Kesadaran Berbusana Muslimah

u Sedang
B Baik
H Sangat Baik

ik

mah peserta
diketahui 3
n bahwa kesadaran be eserta didik
32 (59%) responden a kesadaran
) responden
ahwa kesada i asuk dalam

kesadaran

imah peserta didik sal k dan buruk.
netahLHlABr EgtAlRE/ariabel k
muslim se variabel.
Adapun hasil perhitungan skor persentase variabel kesadaran berbusana muslimah
peserta didik, sebagai berikut.
e Diketahui :
Skor total variabel = 3.543 (lihat lampiran 4.2)

Skor ideal variabel = skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah responden
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= 5x16x54=4320

e Jawab :

Skor total variabel

_ _ 0
Nilai persentase Skor ideal variabel x 100%

usana muslimah peserta

dengan i variabel penelitian (tal oleh tingkat

kesadar ‘ ah peserta didik berad: at kuat atau

mengets i idi yang paling
tinggi n i i i ilai : ap indikator

variabe 3 i idik di a tabel 4.8,
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Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Nilai Tiap Indikator Variabel Kesadaran
Berbusana Muslimah Peserta Didik

Nomor | Jumlah Skor Skor Nilai

Indikator Item Item Total Ideal (Persentase)

Menutupi
seluruh badan
selain bagian 1,6 2
yang
dikecualikan
Tidak
menyerupai
pakaian laki-

507 540 93%

tersebut, maka dapat diketahui bahwa indikator kesadaran berbusana muslimah
peserta didik yang memperoleh nilai paling tinggi adalah indikator menutupi seluruh
badan selain bagian yang dikecualikan dan indikator tidak dijadikan perhiasan dengan
nilai 93%, serta indikator yang memperoleh nilai paling rendah adalah indikator tidak

menyerupai pakaian laki-laki dengan nilai 64%.
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4.3 Pengujian Persyaratan Analisis Data
4.3.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal, analisis statistik

parametrik bisa dilakukan pada ipotesis. Dikatakan data berdistribusi
normal jika nilai signifikansi

Pengujian nor pada penel nggunakan uji normalitas
dengan bantuan SPSS Statistics 21 for
Analyze —
a masukkan
e dalam kotak dialog udian pilih
Ok. Ha ta dengan uji Kolmogo pada output

ogorov-Smirnov baris A piran 8.1)

s data pada penelitian ini di 4.9 sebagai

berikut.

Kesadaran Berbusana

Muslimah Peserta Didik Normal

Hasil yang diperoleh berdasarkan tabel 4.9 tersebut, diketahui variabel

keteladanan guru PAI diperoleh nilai signifikansi atau nilai probabilitas sebesar 0,191

%|mam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik, h. 44.
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> 0,05, dapat diartikan data variabel keteladanan guru PAI berdistribusi normal.
Sedangkan variabel kesadaran berbusana muslimah peserta didik diperoleh nilai
signifikansi atau nilai probabilitas sebesar 0,856 > 0,05, dapat diartikan data variabel

kesadaran berbusana muslimah peserta didik berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Linearitas Data

Uji linearitas dima pola hubungan antara variabel
keteladanan guru PA ariabel kesadarar a muslimah peserta didik
apakah berben inear atau tide iolah dengan ban ansprogram 1BM SPSS
Statistic yang linear
aritas dilakukan deng yakni pilih

Means. Selanjutnya a alog Means.

lam kolom Independen Y ke dalam

kolom ent . Langkah selanjutnya adalah p beri tanda
da Test for | Continue, d Ok. Tahap

melihat has a | Anova. Jik signifikansi

(pada k g.) > 0,05 maka va akan memiliki hub inear. (Lihat
pada tabel

4.10 sebagai berikut.

*Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h. 54.
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian Linearitas Data

Model Hubungan Signifikansi Keterangan

Keteladanan Guru Pendidikan Agama
Islam dengan Kesadaran Berbusanan 0,312 Linear
Muslimah Peserta Didik

Berdasarkan hasil uji_li pilkan pada tabel 4.10 tersebut,

dapat diketahui nilai si | keteladanan guru PAI dan

kesadaran berbusan ah peserta didik ada > 0,05, sehingga dapat

kesadaran

4.4 Pe
dilakukan untuk memb ya hipotesis
yang di s dasarnya hipotesis me yang masih

regresi
dilakuk ) i 5. Penjelasan

tentang

441

Adapun hipotesis yang diuji ggunakan analisis korelasi pearson product

moment sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keteladanan guru
PAI dengan kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4

Panca Rijang Kabupaten Sidrap.
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H, = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keteladanan guru PAI
dengan kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca
Rijang Kabupaten Sidrap.

Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi pearson product moment

dilakukan dengan bantuan progra S 21 Statistics for Windows. Langkah-

langkah dalam analisis kor ent melalui program IBM SPSS

Statistics 21 for Win ili — Bivariate. Selanjutnya,
masukkan data vari beri tanda centang (V)
g significant
dilihat pada
tabel Cc arson Correlation. (Lih
alisis korelasi pearso yang telah

ilai koefisien korelasi p ent (r) untuk

anan guru PAI dengan k a muslimah

peserta = 0,452. I (Thitung)
dikons dengan tab korelasi (li
diperole at hubungan termasuk pac

E guru PA in kesadaran

kemudian

el 3.6), dan

gori sedang.

populasi yang berjumlah 117 orang, maka perlu diuji signifikansinya. Uji signifikansi
korelasi pearson product moment dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng

dengan nilai reper. Ketentuannya jika rhiwng < rapet, Mmaka Ho diterima dan H, ditolak.®

%Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h.
108.
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Tetapi sebaliknya jika rhiung > rtavel, maka Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai rniung Sebesar 0,452 dan diperoleh
nilai raper berdasarkan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-2 = 52,

maka nilai rype = 0,2262 (lihat tabel r pada lampiran 10.1). Jika dibandingkan, maka

diperoleh nilai rhiwng (0,452) > rtabel dengan demikian H, diterima. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa terdapa dan signifikan antara keteladanan

pusana muslir a didik di SMP Negeri 4

4.4.2
ana sebagai
Al tidak berpengaru kesadaran
peserta didik di SMP N Kabupaten

Ha berbusana

progra . i si sederhana
adalah alog Linear
Regres asukkan variabe ke , ependent dan variabe ke kolom
Dependent kemudian pilih Ok. Untuk mengetahui nilai konstanta (a) dan nilai
koefisien regresi (b) dapat dilihat pada tabel output Coefficients. Untuk nilai Fhiwng

dapat dilihat pada tabel output Model Summary. (Lihat lampiran 9.2)
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Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi sederhana, maka diperoleh nilai
koefisien regresi (b) = 0,702, nilai konstanta (a) = 32,333, dan nilai Fhiwng = 13,381,
maka dapat dibuat persamaan regresi sederhananya sebagai berikut.

Y=a+bX
=32,333+0,702 X

Persamaan tersebut anta sebesar 32,333 yang berarti
bahwa jika tidak ad i an guru PAI maka nilai
variabel kesadaran r 32,333. Nilai koefisien

regresi abila terjadi
besar 0,702

ngambilan keputusan p 3 akan Hydan

Ho. Pen : dilakukan dengan cara ingk ra nilai Fapel

dengan itung- Jika nil nilai u nilai signifi > 0,05, maka
i Ha ditolak.%% Berd perhitungan analis si sederhana
yang te ukan, maka

s PAREPARE
ang

I:tabel

= 4,03 (lihat tabel F pada lampiran 10.2)
Jika dibandingkan, maka diperoleh nilai Fpiwung (13,381) > nilai Fiaper (4,03)

dan nilai signifikansi (0,001) < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Hg

*Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik ,h.
137.
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ditolak dan H, diterima, dengan kata lain keteladanan guru PAI berpengaruh positif
terhadap kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang

Kabupaten Sidrap.

4.4.3 Koefisien Determinasi (KD)

Untuk mengetahui seberape ngaruh variabel keteladanan guru PAI

terhadap kesadaran berbus maka dilakukan perhitungan

koefisien determinasi oefisien determina jjukkan tingkat ketepatan
iabel kesadaran
l.
yang telah
0,452, maka diperole % = 20,5%.
Nilai ke sebesar 20,5% tersebut a kontribusi
PAI terhadap kesadar mah adalah
20,5%, ya 79,5% dipengaruhi oleh va idak diteliti

dalam p

adanan guru
erta didik di
litian secara

rinci adalah sebagai berikut.

45.1 Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Panca
Rijang Kabupaten Sidrap

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif skor angket terkait variabel

keteladanan guru PAI dari 54 responden diketahui peserta didik yang menyatakan
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bahwa keteladanan guru PAI termasuk kategori sangat buruk adalah 0 (0%) orang,
peserta didik yang menyatakan buruk adalah 0 (0%) orang, peserta didik yang
menyatakan sedang adalah 0 (0%) orang, peserta didik yang menyatakan baik adalah
27 (50%) orang, dan peserta didik yang menyatakan bahwa keteladanan guru PAI
termasuk kategori sangat baik adalah-27 (50%) orang.

Hasil perhitungan skor persentase terkait variabel keteladanan guru PAI
diperoleh tingkat keteladanan guru PAI di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten
Sidrap dengan nilai sebesar 86,1% berada pada kategori sangat kuat atau sangat
tinggi. Sedangkan nilai untuk tiap indikator keteladanan guru PAI diperoleh nilai
indikator bersikap adil = 94%, indikator berlaku sabar = 88%, indikator bersifat kasih
dan penyayang = 82%, indikator berwibawa = 82%, indikator menjauhkan diri dari
perbuatan tercela = 88%, indikator memiliki pengetahuan dan keterampilan = 84%,
dan indikator mendidik dan membimbing = 91%. Berdasarkan hasil perhitungan dari
masing-masing indikator tersebut dapat diketahui bahwa indikator keteladanan guru
PAI yang memperoleh nilai paling tinggi.adalah indikator bersikap adil dengan nilai
94%, serta Indikator yang memperoleh nilai paling rendah adalah indikator bersifat

kasih dan penyayang dan indikator berwibawa dengan nilai 82% .

452 Kesadaran Berbusana Muslimah-Peserta Didik di SMP Negeri 4 Panca
Rijang Kabupaten Sidrap

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif skor angket terkait variabel
kesadaran berbusana muslimah peserta didik dari 54 responden, diketahui peserta
didik yang menyatakan bahwa kesadaran berbusana muslimah peserta didik termasuk
kategori sangat buruk adalah 0 (0%) orang, peserta didik yang menyatakan buruk
adalah 0 (0%) orang, peserta didik yang menyatakan sedang adalah 3 (6%) orang,
peserta didik yang menyatakan baik adalah 32 (59%) orang, dan peserta didik yang
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menyatakan bahwa kesadaran berbusana muslimah peserta didik termasuk kategori
sangat baik adalah 19 (35%) orang.
Hasil perhitungan skor persentase terkait variabel kesadaran berbusana

muslimah diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kesadaran berbusanan muslimah

peserta didik di SMP Negeri 4 Pa dengan nilai sebesar 82% berada pada

kategori sangat kuat ata an nilai untuk tiap indikator
kesadaran berbusana r menutupi seluruh badan
selain bagi erupai pakaian laki-laki
idak ketat =

hi parfum =

upai pakaian perempua dikator tidak

encolok) = 85%. Ber tungan dari
ind ersebut dapat diketah kesadaran

lima memperoleh nilai paling ti

selain bagi dan indikat

er ya emperoleh aling rendah

Setelah dilakukan uji analisis korelasi pearson product moment untuk
mengetahui hubungan antara keteladanan guru PAIl dan kesadaran berbusana
muslimah peserta didik, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan

signifikan antara keteladanan guru PAIl dengan kesadaran berbusana muslimah
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peserta didik dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,452 yang berada pada
tingkat hubungan sedang.
Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana diperoleh persamaan regresi

yakni Y = 32,333 + 0,702 X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila terjadi

kenaikan nilai satu poin pada nilai k pan guru PAI, maka nilai pada kesadaran

berbusana muslimah peserta enaikan sebesar 0,702 poin.
Untuk menge al N g positif dari keteladanan
adaran berbusana musl didik, dilakukan

esar 13,381

I:tabel yang

anan guru PAI berpen p kesadaran

ta didik. Kontribusi guru PAI
berbusana muslimah pe vesar 20,5%,
dipengaruhi oleh variabel iteliti dalam

a1

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

kesimpulan sebagai berikut.

5.11

5.1.2

Berdasarkan hasil analisis data pada BAB IV sebelumnya, maka dapat ditarik

Tingkat ketelad Islam di SMP Negeri 4
ategori sangat kuat atau
adil = 94%,
........... : persifat kasih da yang = 82%,
atan tercela
84%, dan
an guru PAI

adil dengan

geri 4 Panca
sangat kuat
DI menutupi
seluruh badan selain bagian yang dikecualikan = 93%, indikator tidak
menyerupai pakaian laki-laki = 64%, indikator tebal dan tidak tipis = 86%,
indikator longgar dan tidak ketat = 84%, indikator tidak dijadikan perhiasan =
93%, indikator tidak dibubuhi parfum = 69%, indikator tidak menyerupai

pakaian perempuan kafir = 77%, dan indikator tidak berupa pakaian syuhrah

79
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5.14

80

(mencolok) = 85%. Indikator kesadaran berbusana muslimah yang
memperoleh nilai paling tinggi adalah indikator menutupi seluruh badan selain
bagian yang dikecualikan dan indikator tidak dijadikan perhiasan dengan nilai

93%, serta indikator yang memiliki nilai paling rendah adalah indikator tidak

menyerupai pakaian laki-laki nilai 64%.
Terdapat hubunga ifikan antara keteladanan guru

dengan kesada ana muslimah peserta didik

Islam dengan kesadar ah peserta
hubungan berada pada
endidikan Agama Isla

a muslimah peserta didik anca Rijang

atau ikut
mempengaruhi kesadaran berbusana muslimah peserta didik sebesar 20,5%,
sedangkan sisanya 79,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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5.2 Saran
5.2.1 Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya lebih meningkatkan karakter dan
kepribadiannya agar menjadi teladan yang lebih baik lagi bagi peserta didik

terutama dari segi berbusana sesuai dengan syariat Islam.

5.2.2 Peserta didik hendaknya men onsistensinya dalam berbusana muslimah

baik itu di lingkungar
5.2.3 Kepada peneli : lebih mendalam tentang
ousana muslimah peserta
ingga dapat

i kesadaran

13l

PAREPARE
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENELITIAN

1.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Jumlah No. Item

Variabel Penelitian Indi ltem Instrumen

1,23,
4,5,6

Keteladanan Gu

dari perbuatan tercela

Kecakapan Kognitif

Kecakapan Afektif

J DID G ISLAM
SANA MUSLIMAH PESERTA DIDIK
DI SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG KABUPATEN SIDRAP

Nama @ ..o No. Responden : ...........coooiiiiiiiiiii.
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Petunjuk Pengisian Angket:

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti!

2. Pilihlah jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan adik-adik!

3. Jawablah dengan sejujurnya karena angket ini tidak akan berpengaruh
terhadap nilai raport!

4. Berilah tanda cekhlist (V) pac
adik-adik!

om jawaban yang sesuai dengan keadaan

nankan memberi 2 atau lebih

pernyataan pasti ada

Apabila setiap kejad
pernyataan lebih ban di da idak terjadi

Apabila setiap kejad

pada
pada terjadi

pada

I Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam

No. Pernyataan SS | S | RG | TS | STS
Guru PAI menyampaikan kepada setiap
1 | peserta didik bahwa menutup aurat itu
wajib.
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No. Pernyataan SS RG | TS | STS
5 Guru PAI menyampaikan kepada setiap
peserta didik manfaat menutup aurat
Guru PAI menyampaikan kepada setiap
3 | peserta didik pentingnya berbusana
muslimah bagi perempuan
Guru PAI menjawab pert:
4
5
6
7
8
9
teguran
10
benar sesuai syariat Islam
1 Guru PAI menggunakan busana yang
mencolok ketika di sekolah
19 Guru PAI ketika di luar sekolah tidak
berbusana sesuai syariat Islam
13 | Guru PAI ketika di sekolah menggunakan
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No. Pernyataan SS RG | TS | STS
busana yang rapi dan bersih
14 Guru PAL ketika di sekolah disiplin dalam
berbusana
15 Guru PAI ketika di sekolah menggunakan
busana sesuai syariat Islam
Guru PAI jika di luar se
16 | peserta didik yan
Il Kesa
No. TS | STS
1 I
ah dan telapak tangan
5 ya menutup aurat bagi
3 a busana yang baik adalah
al, tidak tipis
4
5
6
7 | busana yang tidak menyerupai busananya
perempuan kafir
8 Saya senang menggunakan busana dengan warna
mencolok (terang) ketika bepergian
9 Saya tidak nyaman menggunakan rok/gamis

ketika bepergian
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No.

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

Saya senang menggunakan berbagai macam

10 | perhiasan pada busana yang saya gunakan ketika
bepergian

11 Saya merasa malu menggunakan busana yang
transparan ketika bepergian

19 Saya terlihat jelek menggunak
longgar

13 Saya sering mengg
bepergian

14

15

16

17

18

esuai syariat |
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2.1 Variabel Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam
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Total

75
68
72
72
73
67

70
66
67

68
72
72
65
74
67
74
72
79
73
68
66
73

4

5
5

5
5
5
5
5

5
5

5

4
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
3
5
5
5
4
5
5
5
4
5

ltem

1(2({3(4(5(6(7(8]9]10|11|12|13|14|15]|16

415|5[5|4|5(4|5|5|5

5|5|5(412|4|/5|3|3| 4

51415/5[3|5|5|5[4]|5

5|5|5|5]4|5|5(5(4]| 5

5|5|4|5|3|5|5[5[4]| 5

5/5/5(412]445/|8]/3| 4
5/5/5/4]1214|5|544
5|/5(5(4|2/4/4|3|3| 4
5151541214533 4
41415|5|4|4|4|5|4]| 4

415|/5|/4|4|4|4|5|5| 5

415/5(4|13|4]4|5|5|5

S14 1547493334114
5155545444 4

4141414454 |4|5| 4

5|5|5(5|4|5/4]4 4| 4
514|5(5(4|5/4(5|4| 4

5|/5[5[5|5|5(5|5]|4]| 5

5|14(5/5|5|5|5|3|4|5

41415|4(5|3[4|5|5|5

414141414 |314/5|5|5

415/5/4|5/5[4|5|3|5

Responden

Lampiran 2

No

33 | NAN
34 | NNA
35 | GTA
36 | HNW
37 | ASM
38 | AY
39 | HNN
40 | SML
41 | RDA
42 | EMH
43 | NHL
44 | LNS
45 | SYS
46 | NAG
47 | NS
48 | EVS
49 | RA
50 | FN
51 | NQA
52 | SW
53 | DS
54 | SR

2.2 Variabel Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik
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Lampiran 3

3.1 Uji Validitas Instrumen
Kaidah keputusannya adalah sebagai berikut.
Valid : JiKa Mitung > Ttabel

Diketahui ripe untuk taraf signifikansi 0,05 dan df = 52 adalah 0,2262.

on Correlation

X1 126 .362 54

X15 .063 .649 54

X16 303" .026 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Variabel Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

Correlations

Item

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Y1

k.

.380

.005

271

.047
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Lampiran 3
Rangkuman Hasil Uji Validitas
Variabel Jumlah Item Jumlah Item No. Item Jumlah
Semula Gugur Gugur Item Valid
Keteladanan Guru 16 5 1 3’1?__)' 1, 11
Kesadaran Berbusana i 16

Muslimah Peserta Didik

3.2 Uji Reliabilitas

Variabel Keteladanan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

Reliability Statistics

11

ah Peserta

Cronbach's Alpha

N of Items

.686

16
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Lampiran 3
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Koefisien Alfa Keterangan
Keteladanan Guru 0.693 Reliabilitas Rendah

Kesadaran Berbusana
Muslimah Peserta Didik

Reliabilitas Rendah

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran 4

TABULASI DA
ELAH UJI VAL
LIABILITAS IN

20

PAREPARE

103

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

s moloo g do~olugsivoogsitsiovoaamolo o ddo m oo s
< _m I S| S| F|Y|F| TS F| S0 0 T S ST O OO |D|F || T |0 O] S| O
=]
G|t ||t |L|F W LB WL (WL (LWL |L ||| [T |O[0O[WO | [0
S| < || w|w
Q™ ToNETeRETo R TS
m N« TR RToR FToNNTe)
Kz
m glw Sl RS TR Te)
S
MMQS < (<0 |w
cl=
—
o o< ToRRToRRTo R ITo)
S
c
[«B]
o ~ | < o ||
2
]
O] ©o|< ToRNTo NN NTo)
c
IS
c
.M < | < ToR RToNES dRTo)
I
©
2 ol ToRRToRRTo R ITo)
Y
< —_
[«B]
c
C o)
T & S
= K <
o o
> 2 Ajw|? > Flw|(Qln == |n %) T Olx|a > =
m ol 8 HZWNMMNNAMWWMNRTMGAYSLWRMMMKNFFFA
S 3 x |8ZZ|<|20|Z|Z|2|<|T|O|T|Z|Z|0|I|x|2(2|Z2|x|Z|= Dx|\F|<|6|Z|Z2
) — |y © |~ — | © |~ — |
m o< (wlo|~olo| ST Y 3IL 8|S SISRITINIQILELINQS 0SS




FHVYd3uvd J1NLILISNI DIWVYISI J0 31V1S J0

I —|o|lo|s|o|do|n
— ° o ©|lo|b|o|o|b|<|o
s oldolmw o gv ololdslolvlolo sl v o old
o SO|Do <IN F OO0 DT O 0| T || D0
8 = N Qs |®|[w|w|m|w|w
—
)
Qv s |t |w|t vt ||| |0 |w|(w|x|w|[w|[v|(w|<|(v(nv|§ |0 OO S A
Jw|(ww(wvv|m|wv|<
AR SRS AR
< [0
™
D~ |w|<|w <l<
o
Niw|w|<|w S
- < | <
Q< |w|w| v
< | <
S
o|m
£ < | S| <l<
0| M| |00 o[-
< [0
~|w|w|w v
o<
©o|<|w|w|w
Tol It
< S| 0| W0 < | <
< [0
AT AR AT R T}
< ToRiTe}
c S
© ©
= c
o o
c wAAWM
S |z |ZlolT|< ==
! 2
S |S|w|w|r~
Z |®mlemm
~|oo




106

Lampiran 4

Total

61

52
66
61

60
66
62
61

65
63
64
73
73
63
73
65
73
68
68
65
61

75
79
68
67

58
62
63
73
64
74
65

66
64

911011 /12|13 |14 15|16

ltem
8

2

1

5
5
5

5

5
5
5

5

5
5

5

5
5

Responden

RAD

INK

No.

10 | AAS
11 | HW
12 | GW
13 | HMM
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22 |RL

23
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25 | AAR
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28 | RK
29 | TN
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32 | NFL
33 | NAN
34 | NNA
35 | GTA
36 | HNW
37 | ASM
38 | AY
39 | HNN
40 | SML
41 | RDA
42 | EMH
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5
4
5
4
4
4
5

1
5
5
5
5
5
5
5

Lampiran 4
Responden

Jumlah

43 | NHL
44 | LNS
45 | SYS
46 | NAG
47 | NS
48 | EVS
49 | RA
50 |FN
51 | NQA
52 | SW
53 | DS
54 | SR

No.
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Lampiran 5
5.1 Variabel Keteladanan Guru

Output Hasil Perhitungan Analisis Statistik Deskriptif
Variabel Keteladanan Guru PAI

Statistics
Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam

Valid 54
N

Missing 0
Mean 47.41
Std. Error of Mean .506
Median 46.50
Mode 46

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

1

5
6
=2,5 (2 atau 3)
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Tabel Distribusi Frekuensi
No. Kelas Interval Frekuensi Frekuens:i Frekue-nsi
Absolut Kumulatif Relatif
1 39-41 4 4 7.4%
2 42-44 9 13 16.7%
3 45-47 28 27.8%
4 48-50 42 25.9%
5 51 52 18.5%
6 3.7%

Frekuensi

—

Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam

00%

16

o N M OO

ﬂJJJﬂ

39-41

42-44

45-47 48-50

Kelas Interval

51-53

54-56
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Distribusi Frekuensi Data Tunggal
Variabel Keteladanan Guru PAI
Keteladanan Guru PAI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

40 1 1.9 1.9 1.9
41 3 5.6 5.6 7.4
43 3 5.6 5.6 13.0
44 6 11.1 11.1 24.1
45 6 11.1 11.1 35.2
46 8 14.8 14.8 50.0
47 1 1.9 1.9 51.9

Valid 48 3 5.6 5.6 57.4
49 5 9.3 9.3 66.7
50 6 11.1 11.1 77.8
51 2 3.7 3.7 81.5
52 4 7.4 7.4 88.9
53 4 7.4 7.4 96.3
54 2 3.7 3.7 100.0

Total 54 100.0 100.0

5.2 Variabel Kesadaran Berbusana Muslimah-Peserta Didik

Output Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif
Variabel Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

Statistics

Kesadaran Berbusana Muslimah

Valid 54
N

Missing 0
Mean 65.61
Std. Error of Mean .785
Median 65.00
Mode 61%
Std. Deviation 5771




Lampiran 5
Variance 33.299
Range 28
Minimum 51
Maximum 79
Sum 3543
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Perhitungan untuk distribus n histogram

1. Jumlah kelas
K=

ata Terkecil +1

(4 atau 5) ZII

PAREPARE
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Tabel Distribusi Frekuensi
No. Nilai Frekuensi Frekuens_i Frekue-nsi

Absolut Kumulatif Relatif
1 51-55 3 3 5.60%
2 56-60 4 7 7.40%
3 61-65 21 28 38.90%
4 66-70 : 44 29.60%
5 71-75 52 14.80%
6 76-80 3.70%

Jumlah 100%

Frekuensi

Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

25

F____7
20

y -

15
10 —
= @ Il _
. L o 1 .

51-55 56-60 61-65 66-70 71-75 76-80

Kelas Interval
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Distribusi Frekuensi Data Tunggal

Variabel Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

51 1 1.9 1.9 1.9
52 1 1.9 1.9 3.7
53 1 1.9 1.9 5.6
58 1 1.9 1.9 7.4
59 1 1.9 1.9 9.3
60 2 3.7 3.7 13.0
61 5 9.3 9.3 22.2
62 3 5.6 5.6 27.8
63 3 5.6 5.6 333
64 5 9.3 9.3 42.6
65 5 9.3 9.3 51.9

Valid 66 4 7.4 7.4 59.3
67 3 5.6 5.6 64.8
68 4 7.4 7.4 72.2
69 3 5.6 5.6 77.8
70 2 3.7 3.7 81.5
72 1 1.9 1.9 83.3
73 5 9.3 9.3 92.6
74 1 1.9 1.9 94.4
75 1 1.9 1.9 96.3
76 1 1.9 1.9 98.1
79 1 1.9 1.9 100.0

Total 54 100.0 100.0
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Lampiran 6

6.1 Perhitungan Kategori Kecenderungan Variabel Keteladanan Guru

Diketahui
ST

Jumlah Item

Smin

Smaks

Rentang
Pania

in<ST <
<ST <20
in+p < ST < Spin +2p
<ST<29
min + 2p < ST < Spin + 3p
<38

= Skor total
=11
= Skor minimal

Smin T P

2

3 [29-37 Sedang 0 0%

4 | 38-46 Baik 27 50%

5 | 47-55 Sangat Baik 27 50%
Jumlah 54 100%
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Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam

® Baik
= Sangat Baik

=20<ST<42

Sedang = Smin +2p < ST < Spin + 3p
=42<ST<55

Baik = Smin T 3p < ST < Spin + 4p

=55<ST<68

Berbusana
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Sangat baik = Smin T 4p < ST < Siaks
=68 <ST <80
No Skor Kategori f Persentase
1 |16-28 Sangat Buruk 0 0%
2 [29-42 Buruk 0 0%
3 |43-55 3 6%
4 |56-67 32 59%
5 | 68-80 35%
100%

Kesadaran Berbusana Muslimah

= Sedang
H Baik
B Sangat Baik

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran 7

LAMPIRAN

ASIL PERHITU

R ijSENTﬁAR \BE

PAREPARE

119

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



120
Lampiran 7

7.1 Variabel Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam

Nilai persentase variabel keteladanan guru pendidikan agama Islam dapat
dihitung dengan rumus:
Skor Total Variabel

o _ 0
Nilai Persentase Skor Ideal Variabel X 100%

Diketahui:
Skor Total Variabel
Skor ldeal Varia X jumlah item instrumen X

86.1% dari
Itasikan pad
keteladanan
sangat kuat

81% - 100% Sangat Kuat

41% - 60% Cukup
21% - 40% Lemah
0% - 21% Sangat Lemah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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7.1.1 Indikator Variabel Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam
Nilai persentase tiap indikator variabel keteladanan guru pendidikan agama
Islam, meliputi:
o Bersikap Adil (No. Item 2)

Diketahui :
Skor total =254

Skor ldeal =5x1x54=
Maka:

Nilai Persent

X 54 =270

“ "PAREPARE

= 82%.
e Berwibawa (No. Item 8, 9)
Diketahui :
Skor total =236 + 207 =443
Skor Ideal =5x2x54=540
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Maka:
Nilai Persentase = ﬂ x 100%
540
= 82%.
e Menjauhkan Diri dari Perbuatan Tercela (No. Item 10, 12)

Diketahui :
Skor total =232 + 24

Skor Ideal

Nilai P t 2 100%
llai Persentase =—— X 0

= 91%.

122
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7.2 Variabel Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

Nilai persentase variabel kesadaran berbusana muslimah peserta didik dapat
dihitung dengan rumus:
Skor Total Variabel

o _ 0
Nilai Persentase Skor Ideal Variabel X 100%

Diketahui:
Skor Total Variabel = 3.
Skor Ideal Varia X jumlah item instrumen X

x 100%
orp e variabel kesadaran berb usli erta didik di
egeri 4 Pan ijjang adala ar 82% dari diharapkan.
nya skor persenta I Itasikan pad kriteria skor
penelitian gkat kesadaran b a muslimah
didik di SMP berada pada sangat kuat
gat tinggi
81% - 100% Sangat Kuat
61% - 80% Y Kuat
41% - 60% ) Cukup
21% - 40% Lemah
0% - 21% Sangat Lemah
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7.2.1 Indikator Variabel Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik

Nilai persentase tiap indikator variabel kesadaran berbusana muslimah peserta
didik, meliputi:
e Menutupi Seluruh Badan Selain Bagian yang Dikecualikan (No. Item 1, 6)

Diketahui :
Skor total =266+241=5
Skor Ideal =5x2x
Maka:

Nilai Perse

Nilai Persentase

+203 =350
X 54 =540

o0 100%
540 <707

o dan Tidak Tipis (N
hui
otal =234+234=

deal = 5% e S0l AL R [E

Nilai Persentase =% X 100%

= 86%.
e Longgar dan Tidak Ketat (No. Item 3, 10)
Diketahui :
Skor total =220 + 234 =454
Skor Ideal =5x2x54 =540
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Maka:
Nilai Persentase = @ x 100%
540
= 84%.
e Tidak Menyerupai Pakaian Laki-Laki (No. Item 11, 14)

Diketahui :
Skor total =254 +2

Skor Ideal

37
ase = —
Menyerupai

0 100%
5 0
EMr (No. Item 5,
hui

oa - PAREPARE

Nilai Persentase = 419 100%
ilai =520 X 0

=T77%.
e Tidak Berupa Pakaian Syuhrah (Mencolok) (No. Item 15, 16)
Diketahui :
Skor total =217 + 247 = 464
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Skor Ideal =5x2x54=540
Maka:

Nilai Persentase = 464 100%
ilai =20 X )

= 85%.

13l

PAREPARE
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8.1 Uji Normalitas Data
Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut.
Berdistribusi normal : Jika nilai signifikansi > 0,05

Tidak berdistribusi normal  : Jika nilai signifikansi < 0,05

Output Hasil:Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X Y

N 54 54
Normal Parameters®” Mean AL £0.-61
Std. Deviation 3.719 5.771
Absolute .147 .082
Most Extreme Differences Positive 147 .066
Negative -.092 -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 1.084 .606
Asymp. Sig. (2-tailed) 191 .856

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

gkuman Hasil Uji Norma

Variabel Probabilit

= Pl
dl

Berbusana
Peserta Didi s . ’56

-

Audpu ) clid PCliyujia Va gal UTITRUL.

Linear : Jika nilai pada deviation from linearity > 0,05

Tidak linear  : Jika nilai pada deviation from linearity < 0,05
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Output Hasil Uji Linearitas Data
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 734.200 13 56.477 2.192 .029
Kesadaran Between Linearity 361.192 1 361.192 | 14.018 | .001
Berbusana Groups Deviation from
Muslimah * Linearity 373.008 12 31.084 1.206 312
Keteladanan Guru | Within Groups 1030.633 40 25.766
Total 1764.833
angan

PAREPARE

ear
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9.1 Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signififkan antara keteladanan
guru pendidikan agama Islam dengan kesadaran berbusana muslimah
peserta didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap.

if dan signififkan antara keteladanan guru

pendidikan aga ran berbusana muslimah peserta

didik di S ten Sidrap.

Output Hasi isi i Product Moment
Correlations
Keteladanan Kesadaran
Guru Berbusana
Muslimah
Pearson Correlation 1 4527
Keteladanan Guru PAI Sig. (2-tailed) .001
N 54 54
Pearson Correlation 4527 1
Kesadaran Berbusana ] ]
) . Sig. (2-tailed) .001
Muslimah Peserta Didik
N 54 54
**_Caorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

pengujian yaitu :

rhitung > Itabel at )

e <0 0 OIS R e

= (0,05 ; 52), = 0,2262

Jadi Ihitung > ltabet = 0,452 > 0,268, maka H, diterima.
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Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Nilai rhiwng yang diperoleh adalah 0,452, berada pada tingkat hubungan
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara keteladanan guru PAI dengan kesadaran
berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten
Sidrap dengan tingkat hubungan sedang.

9.2 Analisis Regresi Sederhana

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

Ho | = Keteladanan guru pendidikan agama Islam tidak berpengaruh positif
terhadap kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4
Panca Rijang kabupaten Sidrap.

H. ' = Keteladanan guru pendidikan agama Islam berpengaruh positif terhadap
kesadaran berbusana muslimah peserta didik di SMP Negeri 4 Panca
Rijang kabupaten Sidrap.

Output Hasil Perhitungan.Analisis,Regresi Sederhana

Model Summaryb

Model R R Adjusted | Std. Error of Change Statistics

Square | R Square | the Estimate | R Square F Change dfl df2 Sig. F Change
Change

1 4522 .205 .189 5.195 .205 13.381 1 52 .001

a. Predictors: (Constant), Keteladanan Guru

b. Dependent Variable: Kesadaran Berbusana Muslimah
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Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 32.333 9.125 3.544 .001

Keteladanan Guru .702 192 452 3.658 .001

a. Dependent Variable: Kesadaran Berbusana Muslimah

Patokan pengambilan k
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9.3 Koefisien Determinasi (KD)
KD = R? x 100%

KD =0, 452 x 100% = 20.5%

Artinya, variabel keteladanan guru PAI memberikan sumbangsinya atau
mempengaruhi kesadaran berbusana muslimah peserta didik sebanyak 20,5%,
sedangkan sisanya 79.5% i_oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini

13l
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L DISTRIBUSI

13l
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Lampiran 10

10.1 Tabel Distribusi r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
ar = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 10000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7T 0.5822 D.6664 0. 7498 0.7977 0.8983
3 0.5494 0.6319 0.7155 0. 7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0. 7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 06614 0. 7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0. 4000 0.4683 0.5425 0.5897 0. 7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 04044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0. 4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
ar— (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 04176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.40438
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
i) 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
65 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
T4 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 02882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
30 0.1829 0.2172 0.2565 02830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 02796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 02748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 01755 0. 2084 0.2463 02717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.233 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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10.2 Tabel Distribusi F

138

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 | 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 1013 9.55 9.28 912 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.7 8.70
4 7.71 6.94 | 659 | 6.39 6.26 | 616 | 609 | 6.04 | 600 | 596 | 594 | 59 589 | 5.87 | 586
5 6.61 579 | 541 5.19 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 4.66 | 4.64 | 4.62
6 5.99 5.14 4.76 453 4.39 4.28 421 415 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7| 559 | 474 | 435 | 412 3897 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 3.55| 353 | 351
8 532 | 446 | 407 | 384 369 | 358| 350 | 344 | 339 | 335 | 3.31 3.28 | 326 | 3.24 | 3.22
9 512 | 426 | 386 | 3.63 348 | 337 | 329 323 | 3.18 | 314 | 310 3.07 | 3.05| 3.03| 3.01
10 4.96 4.10 an 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 298 294 291 2.89 2.86 2.85
1 484 | 398 | 359 | 336 3.20 | 3.09| 301 295 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12 475 | 389 | 349 | 326 3.1 300 291 285 | 280 | 275 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13 4.67 3.81 HNn 3.18 3.03 292 283 277 21 267 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 460 | 374 | 334 | 311 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 248 | 248
15 454 | 368 | 329 | 3.06 280 | 279 | 21 264 | 259 | 254 | 251 248 | 245 | 242 | 240
16 449 | 363 | 324 | 30 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 4.45 3.59 3.20 296 2.81 270 261 255 249 245 24 2.38 2.35 2.33 2.3
18 4.41 355 | 316 | 293 277 | 266 | 258 | 251 246 | 241 237 | 234 | 231 229 | 227
19 438 | 352 | 313 | 290 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 228 | 226 | 223
20 4.35 349 3.10 287 2.71 2,60 25 245 2.39 235 2.3 2.28 2.25 222 2.20
21 432 | 347 | 307 | 284 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 218
22 430 | 344 | 305 | 282 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23 428 | 342 | 303 | 280 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215 | 213
24 4.26 3.40 3m 278 2.62 2.5 242 2.36 2.30 225 222 2.18 2.15 213 21
25 424 | 339 | 299 | 276 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 2.09
26 423 | 337 | 298| 274 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 209 | 207
27 4.21 3.35 296 273 2.57 246 237 23 2.25 220 217 213 2.10 2.08 2.06
28 420 | 334 | 295 271 256 | 245| 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 2.09 | 206 | 2.04
29 418 | 333 | 293 | 270 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 2.08 | 205 | 203
30 417 | 332 | 292 | 269 283 | 242 | 233 | 2271 | 221 216 | 213 | 209 | 2.06 | 2.04 | 201
3 4.16 3.30 29N 2,68 2.52 24 232 225 2.20 215 21 2.08 2.05 2.03 2.00
32 415 | 329 | 290 | 267 2.51 240 | 231 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 2.04 | 201 1.99
33 414 | 328 | 289 | 266 250 | 239| 230 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 2.03 | 2.00 1.98
34 413 3.28 288 265 2.49 238 229 223 217 212 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
35 412 3.27 287 2,64 2.49 237 229 222 2.16 21 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
36 411 326 | 287 | 263 248 | 236 | 228 | 221 215 | 21 207 | 203 | 200 1.98 1.95
37| 41 325 | 286 | 263 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 206 | 202 | 2.00 1.97 1.95
38 410 3.24 285 262 2.46 235 226 219 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 409 | 324 | 285 | 261 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 1.98 1.95 1.93
40 408 | 323 | 284 | 261 245 | 234 | 225 218 | 212 | 208 | 204 | 200 1.97 1.95 1.92
41 4.08 3.23 283 260 2.44 233 224 217 212 207 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 283 259 2.44 232 224 217 21 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91
43 407 | 321 282 | 259 243 | 232 | 223 | 216 | 21 208 | 202 | 199 1.96 1.93 1.91
44 406 | 3.21 282 | 258 243 | 2.3 223 | 216 | 210 | 205 | 2.0 1.98 1.95 1.92 1.90
45 4.06 3.20 281 2.58 2.42 2.3 222 215 210 2.05 2.0 1.97 1.94 1.92 1.89
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df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 204 | 2.00 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 204 | 2.00 | 1.96 | 193 | 1.91 | 1.88
48 | 4.04 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 199 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.08 | 203 | 199 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 199 [ 1.85 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51| 403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 198 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52| 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 198 | 194 | 191 | 1.89 | 1.86
53| 402|317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 2.06 | 201 | 197 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 2.06 | 201 | 197 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55| 402|316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 2.06 | 201 | 197 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 2.05 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 | 401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 2.26 | 217 | 210 | 2.05 | 200 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 2.26 | 217 | 210 | 2.04 | 200 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 199 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 2.09 | 2.04 | 199 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 | 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 199 | 195 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 198 | 194 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 198 | 194 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 198 | 194 | 1.80 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.B2
67 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 1.98 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.B2
68 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 197 | 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69| 398 | 313 | 274 | 250 | 235|223 | 215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 | 3.98 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71| 398|313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 197 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 2.01 | 196 | 192 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 2.06 | 201 | 196 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.01 | 196 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 2.06 | 2.00 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79
80 | 396 | 3.11 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81 | 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 | 396|311 | 272|248 | 233 | 221|212 | 205|200 | 195|191 (187 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83 | 396 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 |1.89 | 195 | 191 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 | 395|311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 |1.89 | 195 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221|212 | 205 | 199|194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 |1.99 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 2.05 | 199 | 194 | 1.90 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 | 395 | 310|271 | 248 (232|220 (212 | 205|199 | 194 | 190|186 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 | 194 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 2.04 | 199 [ 194 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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PROFIL SEKOLAH

A. ldentitas Sekolah

Nookrwd e

D. Identitas Kepala Sekolah

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Panca Rijang
NPSN : 40305481

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Status Sekolah : i

Kategori Sekolah
Tahun Beroperasi
Alamat
RT/RW
Kode Pos
Kelurahan

Km 4 Rappang

: 052/0/1988

: 1988-02-08

: Pemerintah P

: 0732/K/1990/
: 1990-12-11

: 022101012648

KCP/Unit
g Atas Nam
ikan Tanah/B

19. Nama Kepala Sekolah : Hj. KARTINI, S.Pd., M.Pd.
20. NIP : 19730617 199803 2 006
21. Tempat/Tanggal Lahir : Lautang Salo/ 17-06-1973

22. No. Hp. : 081242301077

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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E. Data Peserta Didik
Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah
Aiaran Jml Jml. Jml Jml Jml Jml Siswa Rombongan
J Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel Belajar
Th. 67 92 82 241
2017/2018 | org | 3RO | org | 4RO | o | ARPL o | 11RO
F. Data Tenaga Pendidik
Jumlah Guru/Staf Bagi-S MP Swasta Keterangan

Guru Tetap
(PNS/Yayasan)

Guru Tidak Tetap/
Guru Bantu
Guru P
Dipeke
Staf Ta

G. Data

H. Data

Kelas Asli (d)

UK.
<63 m?

(©)

Jumlah
d=(at+b
+C)

Jenis R

1. Perp

0

2. Lab.

3. Lab.
Ko

Lab. Bahasa

Ibadah

5 Orang

Jumlah ruang
yang digunakan
untuk ruang
kelas
f=(d+e)

11

5. Ruang UKS

10. Kantin

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KEADAAN TENAGA PENDIDIK DAN PESERTA DID
SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG KABUPATEN SIDR
A. TENAGA PENDIDIK {
Masa | Masa Guru h/ Juruan Tahun Mulai
Tempat/Tgl - Kerja ; jak Diangkat Jadi Mulai | Bekerja
No. | Nama/NIP KARPEG | L/P | GOL. | TM.T Lahir Kerja seluruh Bldan_g /pegawai Hingga | Bekerja di
Gol. nya Studi Sekarang Tempat
1 2 3 5 6 7 8 9 10 u 12 13
TENAGA EDUKATIF
: - NM/MKS/2011
Hj. Kartini, S.Pd., M.Pd. autang Salo, o
19730617 199803 2 006 P 1073 16/01 | 19/03 IPS aster Pendidikan | 01/03/98 | 02/01/18
(M.Pd.) 2011
Drs. Muh. Jimran K. iE/
19630902 198903 1 018 /b | woaroia | ] "9 | 25/01 | 28/10 | Kertakes IKIP/U.Pandang | 01/03/89 | 02/09/89
E.852477 SenilRupa 1988
Drs. Budim PS Ek IVISTKIP
19590311 1 35/01 | ps Geg' Rappang KTP 01/01/83 | 13/08/89
D.361567 1
Hj. Suarni, AV/STKIP Muh.
Par Bhs. .
19600512 1 021 IV/b | 1/04/2014 12/ 35/11 Indo ang B.Indonesia | 01/03/83 | 04/12/89
C.0977419 199
Marwah. S AV/STKIP
' Lau \ aggalatung
19630719 1 018 IV/b | 1/04/2014 12/ 35/01 IPA | o, gkang. Biologi 01/01/83 | 01/08/89
C.0866540 2003
Hj. Bakrian Ra oA ﬁ.IV/STAI/
19621231 1 079 IV/b | 1/04i2014 | NP 29/11 | T/gama iyah Pangkajene | 01/03/88 | 02/01/92
31/12/19 Islam
E.628065 2019
Hj. Ratna, nro, Bhs. AV/STKIP Muh.
19611231 1 047 2/1961 32111 | paerah %p TPP 2011 01/11/84 | 06/08/02

PAREPARE
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D.445935
%.IV/STKIP Muh.
o . . KTP 1990
Drs. Fahmi Idris, M.Si. Pangkajene, Mate- ang
19591006 198301 1 001 IV/b | 1/04/2014 06/10/1959 26/03 | 30/11 matika Imlllj\ln\llk asslio\;rglcf 01/03/83 | 01/06/12
2011
Drs. Abdullah .
Sidrap, IPS AV/IKIP/Palu
%;93?7727153 199602 1 001 1IV/b 1/10/2015 25/01/1967 19/08 21/00 Sejarah arah 1991 01/02/96 | 05/03/96
Mastura, S.Pd. Sidra Bhs AV/STKIP Muh.
19671224 199001 2 001 4 /123,1967 23/10 29/00 " rap Pend. Bhs & 01/01/90 | 08/08/01
F. 166755 Inggris Indo 2012
La Hatta Pata, S.Pd. Bhs AV/ISTKIP Muh.
19670911 198903 1 009 18/07 27/00 | " rap Pend Bhs & 01/01/91 | 03/10/00
E.857965 NYQMS | sastra Indo 2005
Hj. Rahmawati. S.Pd. ?"."‘ ';// S;;l';
19660515 1 28/11 | IPA Séx ggaanng 01/03/89 | 01/08/89
E.660225 D 100!
Jamilah, S.P
19740311 2 13/10 | BP/BK iggfgg’lggg 01/02/05 | 01/06/03
M. 085333
NM Makassar
Mahmuddin, 015
19680818 2 1/04/2017 21/01 | PARM | SEAIVAIAIN 01/04/06 | 01/12/06
N.209627 uddin Makassar.
is 1996
AVIUNM
Ilham Avrifi akassar Olahraga
19780101 2 11/10 | Penjaskes | 2 01/04/06 | 01/12/06
N.209555
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Hasnani Halim, S.Pd. Sidra Bhs AVISTKIP Muh.
19710805 200604 1 024 P IV/a | 1/04/2017 01/ /05)/,1978 13/10 | 11/10 Ind ' ang Bahasa 01/04/06 | 01/06/03
N. 209549 NAO | ndonesia 2002
Hasriyani, S.Pd. .
’ Sidrap, AV/UVRI
17512082006042015 | P | Nl/d | voarots | S0P | 08/04 | 11110 | PPKn ﬁ%si VIOVR! 0o | OL/04/06 | 01/06/03
N.209511 u
Sahri Bulan, S.Pd.
’ Pappolo, Mate- AVI/STKIP Muh.
I%)9282431311101 200901 2 004 P I1l/d | 1/10/2016 11/11/1984 07/09 | 09/03 matika MIPA, 2005 01/01/09 | 01/04/09
Hj. Darmawati, S.Pd. Bhs AV/STKIP Muh.
19690502 200901 2 002 P 09/11 12/02 Ind : p Pend. Bhs & 01/01/09 | 01/09/10
P.223275 ndo Indo 2005
Rusmi Salma, S.Pd. IPA IV/UNM
19830707 200804 2 003 1/04/2017 09/02 09/09 Bi ssar Pend. 01/04/08 | 01/12/10
P.040151 10. gi 2006
STA.IV/STKIP Muh,
Najemiah, S 09/03 TIK drap Pend. Bhs & 01/08/09 | 01/08/09
Indo 2009
brak AV/STKIP Muh.
Anita Okta 02/03 | prs i’}%a idrap Pend. Bhs 04/01/16 | 04/01/16
"7 | Inggris 2016
ISIP Muh.
1/10/2014 30/03 - Sidrap Adm Negara 01/12/88 | 07/12/88
2012
TIM Makassar
1/10/2014 31/09 - emen Keungan 01/02/86 | 01/03/90
2
Drs. Basri 12/04 - SIHF‘ ;xy/s}ggié\g;h. 02/07/06 | 02/07/06
I.M. Khaer 08/01 - 01/02/10 | 01/02/10
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S.1.Pust 31/11/1991 I11/ Berpustakaan 2013
Terbuka S1/
stakaan 2016
Kadidi o IV/STKIP Muh.
Asriani Mappa, S.Pd. P - - ; - 05/08 - ang Pend. Bhs & | 01/07/12 | 01/07/12
09/11/1986 Sastra Indo 2012
SLA.IVISTKIP Muh.
Sakina, S.Pd. p - . gg/nlrglngggng, - 08/08 - ang Pend. Bhs & | 01/07/09 | 01/01/13
%Indo 2013
Sukino L - - Sukoharto - 07/02 - D/1975 01/09/10 | 01/09/10
B. PESERTA DIDIK E
Tahun VI VIII = IX Jumlah
Pelaiaran VIl 1 VI VIII VIII3 | VIII4 IX1 IX:2: IX3 IX 4 Siswa
] L|P|L P|L|P Pl L|P|L|P|L L|P|L|P L |P
2017/2018 11112 9 | 11 8 |12 ] 9 |11 |124 | 117
Jumlah 23 24 2 21 2 20 20 oa1
Total 82
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TATA TERTIB SEKOLAH
1. KEGIATAN SISWA
A. Upacara Bendera
a. Upacara dilaksanakan pada pukul 07.30-08.15 WITA.
b. Peserta upacara sudah bersiap 15 menit sebelum upacara dimulai.
c. Semua siswa wajib mengikuti upacara.
d. Peserta upacara harus berpakaian lengkap sesuai kelengkapan upacara.
SANKSI
- Siswa yang tidak mengikuti upacara bendera akan dikenakan
sanksi/hukuman.
B. Apel Pagi
a. Apel pagi dimulai pukul 07.00-07.15 WITA.
b. Semua siswa wajib mengikuti apel pagi.
SANKSI
- Siswa yang tidak mengikuti apel pagi akan dikenakan
sanksi/hukuman.
C. Proses Pembelajaran
a. Siswa wajib membaca buku bacaan pada pukul 07.15-07.30 WITA
(Sebelum pembelajaran dimulai).
b. Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WITA.
c. Semua siswa wajib berdoa sebelum pembelajaran dimulai.
d. Siswa yang akan meninggalkan kelas pada saat pembelajaran berlangsung,
harus melapor kepada gurunya.
e. Ketua kelas segera melaporkan guru yang berhalangan hadir mengajar
kepada guru piket/ guru BK/ urusan kesiswaan/ urusan kurikulum.
D. Ketentuan Pakaian dan Kerapian
a. Siswa diwajibkan berpakaian dengan ketentuan, sebagai berikut:
- Memakai atribut sekolah
- Hari Senin-Selasa memakai pakaian OSIS, , memakai dasi, topi, papan
nama, lambang lokasi, merah putih, sepatu hitam, dan kaos kaki warna
putih polas:
- Hari.Rabu-Kamis,. memakai pakaian.batik, papan.nama, sepatu hitam,
dan kaos kaki warna putih polos.
- Hari Jum’at-Sabtu memakai pakaian pramuka, papan nama, sepatu
hitam, dan kaos kaki warna putih polos.
- Untuk laki-laki, memakai'celana panjang warna biru pada hari Senin-
Kamis, celana panjang warna coklat pramuka pada hari Jum’at-Sabtu.
- Untuk perempuan, memakai rok panjang warna biru pada hari Senin-
Kamis, memakai jilbab warna putih polos pada hari Senin-Selasa,
memakai jilbab warna biru polos pada hari Rabu-Kamis, dan memakai
rok panjang warna coklat pramuka dan jilbab warna coklat polos pada
hari Jum’at-Sabtu.
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b. Siswa diwajibkan memelihara kerapian:

- Panjang rambut laki-laki bagian atas maksimal 2 cm, untuk bagian
samping dan bagian belakang bawah maksimal 1 cm.

- Perempuan diwajibkan menggunakan jilbab.

- Berpakaian rapi dan bersih.

- Kaos kaki minimal 10-20 cm di atas mata kaki (Hari Senin-Kamis
menggunakan kaos kaki warna putih polos, dan hari Jum’at-Sabtu
menggunakan kaos kaki-warna hitam polos).

c. Siswa diwajibkan memelihara 7 K (Keamanan, Kebersihan, Ketertiban,

Kesopanan, Keindahan, Kerindangan, dan Kekeluargaan).

d. Siswa diwajibkan menghormati orang tua, guru, dan pegawai.

e. Siswa diwajibkan menjaga nama baik sekolah dimanapun berada.
E. Larangan Bagi Siswa

a...Siswa dilarangan merusak fasilitas sekolah

b. Siswa dilarang menulis/mencoret:
- Tembok/ dinding/ meja/ bangku/ papan tulis.
- Gambar yang ada di dalam kelas.
Siswa dilarang membawa buku majalah yang bersifat pornografi.
Siswa dilarang membawa/ menghisap rokok, lem fox.
Siswa dilarang membawa, memakai, mengedarkan narkoba/ minum
minuman keras.
Siswa dilarang keluar pekarangan sekolah tanpa seizing guru piket.
Siswa dilarang membuang sampah disembarang tempat.
Siswa dilarang mengendarai sepeda motor di halaman sekolah.
Siswa dilarang membawa handphone ke sekolah.

j& Siswa dilarang mewarnai rambut.

F. Siswa yang tidak dapat mengikuti pelajaran, harus:

a. Mengirim surat apabila sakit dan diketahui/ ditanda tangani orang tua/
wali.

b. Meminta izin kepada wali kelas apabila mempunyai keperluan maksimal 2
hari dan jika lébih darii2shari-meminta izin langsung bersama orang
tua/wali kepada kepala'sekotah.

c. Tidak diperkenankan meminta izin melalui surat.

2. SANKSI
A. Pelanggaran Ringan

a. Mendapat teguran atau bimbingan.

b. Mendapat peringatan baik lisan maupun tulisan.

c. Memanggil orang tua untuk konsultasi dengan guru BK/ Kepala sekolah

B. Pelanggaran Berat

a. Diskorsing untuk tidak mengikuti pelajaran tertentu.

b. Diskorsing untuk tidak datang ke sekolah dalam jangka waktu tertentu.

c. Dikembalikan ke orang tua/walinya (Dikeluarkan).

® 2o

— - o Q
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12.1 Pedoman Wawancara

1.

Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi tenaga pengajar di SMP Negeri 4 Panca
Rijang Kabupaten Sidrap?

Dalam pembelajaran PALI, apakah Bapak/Ibu mengajarkan materi akhlak

tentang kewajiban berbusana
Menurut Bapak/Ibu, L tup aurat dengan menggunakan

peserta didik tidak

idik yang tidak berbusa
pak/Ibu meeningkatkan peserta
alam berbusana musli i gan

sekolah?

atau

12.2 P Dokument

4.

MP Negeri 4 p Sidrap

n guru dan peserta Negeri 4 Panca Ri

PAREPARE

Foto pelaksanaan penelitian
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13.1

1.

Hasil Wawancara dengan Ibu Hj. Bakriani, S.Pd.
Sejak kapan Ibu menjadi tenaga pengajar di SMP Negeri 4 Panca Rijang
Kabupaten Sidrap?

- Saya mulai mengajar di SMP Negeri 4 Panca Rijang tanggal 1 Januari

1992 sampai sekarang, sue
Dalam pembelajaranF jarkan materi akhlak tentang

berlangsung saya selalu menyampaikan dan

menutup aurat secara s

ana manfaat menutup a akan busana
1’at Islam?

i fitnah-fitna
ebagai perempuan

slimah.

umat Islam
yang harus saling mengingatkan. Jika ada peserta didik yang berbusana
tidak sesuai aturan sekolah atau tidak berbusana muslimah (menggunakan
jilbab), maka harus diingatkan dan dinasehati agar konsisten

menggunakan busana muslimah.
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13.2

Bagaimana tanggapan Ibu ketika secara tidak sengaja di luar sekolah
menemukan peserta didik yang tidak berbusana muslimah?
- Saya nasehati, ditanya “mana jilbabnya?”. Pokoknya saya ingatkan

kembali bahwa bagi perempuan itu wajib hukumnya menggunakan jilbab,

tapi saya menegurnya den a yang baik agar peserta didik

menggunakan bus arena takut sama saya, tapi
ama Allah Sw
ou meningkatkan kesadaran dale peserta didik agar

ah atau di

rtama saya lakukan ada
wa berbusana muslima aurat itu
gi perempuan. Kemudi

yang baik, karena jika han

- Saya mulai mengajar di S Negeri 4 Panca Rijang tanggal 1 April 2006

sampai sekarang, sudah 12 tahun.

2. Dalam pembelajaran PAI, apakah Bapak/Ibu mengajarkan materi akhlak

tentang kewajiban berbusana muslimah?
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- Pernah saya sampaikan. Memang sebetulnya berbusana muslimah itu
wajib bagi perempuan karena ada perintah Allah Swt. yang mengharuskan
untuk menggunakan jilbab atau menutup aurat bagi perempuan, seperti

dalam QS. Al-Ahzab ayat 59, dan QS. An-Nur ayat 31.

3. Menurut Bapak, bagaimana m menutup aurat dengan menggunakan
busana sesuai dengan
akan terhindar dari

puan itu auratnya

tidak diinginkan seperti

4, n Bapak/lbu ketika men tidak
i lingkungan sekolah?
egur. Tapi alhamdulillah u
i-laki. Kalau
ke sekolah
5 r sekolah

mengenai adab-adab Islam. Saya ingatkan kembali pula bahwa pakai
jilbab itu hukumnya wajib bagi perempuan. Cara menegurnya tentunya

bukan dengan cara yang kasar, tapi dinasehati dengan baik.
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6. Bagaimana upaya Bapak/lbu meningkatkan kesadaran dalam diri peserta didik
agar konsisten dalam berbusana muslimah baik itu di lingkungan sekolah atau
di luar sekolah?

- Memberikan pengajaran tentang pentingnya berbusana muslimah bagi

perempuan, dan diingat i bahwa hal tersebut merupakan

perintah dari Al

13l
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhakti No. 08 Soreang Kola Parepare z (0421)21307 = (0421) 2.4404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id

: B 1079 /Sti.08/PP.00.9/04/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. SIDENRENG RAPPANG

Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di

KAB. SIDENRENG RAPPANG

Assalamu Alaikum Wr., Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : NURHIKMAH AMRAH

Tempat/Tgl. Lahir : KANIE, 23 Agustus 1996

NIM : 14.1100.018

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Alamat : KANIE, KEC. MARITENGNGAE, KAB. SIDRAP

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. SIDENRENG RAPPANG
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

"PENGARUH KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
KESADARAN BERBUSANA MUSLIMAH PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4
PANCA RIJANG KABUPATEN SIDRAP"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

5" April 2018
A.n Ketua
. Wakil Ketua Bidang Akademik dan
= Pengembangan Lembaga (APL)
3 s

Muh. Dj naidi/<

Dicetak pada Tal : 05 Apr 2018 Jam : 13:58:22
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. 5 KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

. PROVINSI SULAWESI SELATAN

Telepon (0421) - 3590005 Email : ptsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN
Nomor : 247/1P/DPMPTSP/4/2018

1.Peraturan Bupati Sidenreng Rappang No. 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang

2.Surat Permohonan NURHIKMAH AMRAH Tanggal 06-04-2018
3.Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KAB. SIDENRENG RAPPANG
Nomor 800/266/KesbangPol/2018 Tanggal 06-04-2018

MENGIZINKAN

:NURHIKMAH AMRAH

-JL. POROS PANGKAJENE, DESA KANIE, KEC. MARITENGNGAE

: melaksanakan Penelitian dalam Kabupaten Sidenreng Rappang dengan keterangan
sebagai berikut :

JUDUL PENELITIAN : " PENGARUH KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP KESADARAN BERBUSANA MUSLIMAH
PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG "

LOKASI PENELITIAN : SMP NEGERI 4 PANCA RLJANG KABUPATEN SIDENRENG
RAPPANG

JENIS PENELITIAN  : KUANTITATIF

LAMA PENELITIAN  : 09 April 2018 s.d 09 Juni 2018

Izin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung

Dikeluarkan di : Pangkajene Sidenreng
Pada Tanggal : 06-04-2018
An. BURATI SIDENRENG RAPPANG
]

Biaya: Rp. 0,00 S 5 Utama Mud
119580202 198702 1 005

Tembusan :

- KEPALA SMP NEGERI 4 PANCA RUANG

- KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
- PERTINGGAL
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 4 PANCA RIJANG
J1. Pangkajene Km. 4 Rappang di Kadidi No. Tip. (0421) 93890 Kab. Sidrap

E-mail: smpndpancarijan, g@ gmai/. com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 0A@ /422.3/SMPN4/2018

Sehubungan dengan Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang nomor: 247/IP/DPMPTSP/4/2018 tanggal 06 April
2018, maka dengan ini Kepala SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang

menerangkan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare:

Nama : Nurhikmah Amrah
NIM : 14.1100.018
Semester :8

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Benar telah melaksanakan penelitian Skripsi di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten
Sidenreng Rappang, dengan judul “Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta Didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang
Kabupaten Sidrap”.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.
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RIWAYAT HIDUP

NURHIKMAH AMRAH, penulis skripsi yang

berjudul “Pengaruh Keteladanan Guru Pendidikan Agama
Islam Terhadap Kesadaran Berbusana Muslimah Peserta
Didik di SMP Negeri 4 Panca Rijang Kabupaten Sidrap”.

di Desa Kanie, Kecamatan Maritengae,

2

ang (Sidrap), pada hari Jum’at
is merupakan anak ketiga

Bapak Drs. Amiruddin

.......... <an da : s Maritengae

melanjutkan

pendidi Dk Pesantren
lama enam

tahun, o
olah Tinggi
Agama 018 berubah
i ah, Program
Studi P enulis masih
ai mahasiswa Progra idikan Agama Isla stitut Agama

ANy Pardparet L E P A RLE
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